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VARIASI PRODUK DAN DISTRIBUSI PEMASARAN INDUSTRI GULA 
KELAPA DI KECAMATAN KOKAP KABUPATEN KULONPROGO 
Oleh : 
Indriana Wulan Sari 
NIM. 10405244031 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan dari sektor industri gula kelapa. 2) Faktor-faktor 
produksi gula kelapa. 3) Jenis-jenis variasi produk gula kelapa yang 
dikembangkan oleh pengusaha industri gula kelapa di  Kecamatan Kokap, 4) 
hambatan yang dihadapi dari pengembangan variasi produk gula kelapa. 5) Upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengembangan variasi produk gula 
kelapa. 6) Cara  pemasaran dan distribusi pemasaran produk variasi gula kelapa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pengusaha industri gula kelapa di Kecamatan Kokap yaitu 
2058 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportional 
Random Sampling, diperoleh 95 responden yang tersebar di empat desa. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
tabel frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Upaya yang dilakukan masyarakat 
untuk meningkatkan pendapatan dari sektor industri gula kelapa adalah 
mengembangkan variasi produk gula kelapa (61,05 %). 2) Faktor produksi gula 
kelapa meliputi modal, tenaga kerja, transportasi, dan sumber energi. 3) Jenis-
jenis variasi produk yang dikembangkan oleh pengusaha industri gula kelapa 
Kecamatan Kokap adalah gula kelapa cetak, gula kelapa semut netral basah, gula 
kelapa semut netral kering, dan gula semut variasi rasa. 4) Hambatan yang 
dihadapi dari pengembangan variasi produk gula kelapa adalah keberadaan bahan 
baku yang dipengaruhi oleh musim (91,58 %), kegiatan pemasaran yang 
dikendalikan oleh satu pihak (5,26 %), dan distribusi produk yang hanya dapat 
dilakukan jika telah ada permintaan dari pemesan (3,16 %). 5) Upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah memproduksi gula kelapa 
cetak (91,58 %), menjual gula kelapa semut dalam kemasan kecil (5,26 %), dan 
menampung gula kelapa pada wujud gula kelapa cetak (3,16 %). 6) Cara 
pemasaran dilakukan dengan pembicaraan orang sekitar lingkungan dan distribusi 
pemasaran menunjukkan bahwa sebagian besar responden melakukan pemasaran 
di satu desa yang ditunjukkan oleh kegiatan pemasaran masing-masing desa yang 
ada, yaitu Desa Kalirejo mencapai 58,33 % merupakan pemasaran yang dilakukan 
satu desa, Desa Hargorejo meliputi 78,96 %, Desa Hargowilis mencapai 94,11 %, 
dan Desa Hargotirto mencapai 93,62 % dari total distribusi pemasaran yang ada. 
Kata kunci : Variasi produk, Distribusi Pemasaran, Industri Gula Kelapa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masyarakat desa di Indonesia sebagian besar bermata pencaharian 
di bidang pertanian. Dominasi mata pencaharian tersebut dikarenakan 
faktor dalam (intern) masyarakat itu sendiri maupun pengaruh luar, seperti 
keadaan alam dan iklim. Pertanian yang semula menjadi sumber 
pendapatan masyarakat di desa, lambat laun tidak dapat lagi diandalkan 
karena pertumbuhan penduduk yang tinggi dan sistem warisan, sehingga 
mengakibatkan lahan yang dimiliki setiap orang menjadi semakin sempit. 
Kenyataan tersebut mengakibatkan pendapatan di sektor pertanian menjadi 
semakin rendah dan petani mengalami kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya. 
Pertanian di perdesaan dapat dilihat pada Kecamatan Kokap yang 
didominasi oleh usaha pertanian dengan memanfaatkan potensi yang ada 
pada kecamatan tersebut. Wilayah ini didominasi oleh tanaman kelapa 
sehingga industri yang ada juga merupakan pemanfaatan tanaman kelapa. 
Tanaman kelapa yang ada diolah niranya menjadi gula kelapa. Keberadaan 
tanaman kelapa yang dikembangkan menjadi gula kelapa menjadi sebuah 
industri gula kelapa yang berkembang di daerah ini. Gula kelapa yang 
diolah menjadi sumber pendapatan utama masyarakat Kokap. Kecamatan 
Kokap merupakan kecamatan di Kabupaten Kulonprogo yang paling 
banyak mengusahakan tanaman kelapa, hal ini terlihat dari data jumlah 
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masyarakat yang berprofesi sebagai pengrajin di Kabupaten Kulonprogo 
pada tahun 2013 sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Pengrajin Industri Gula Kelapa Kabupaten Kulonprogo 
Tahun 2013 
No Kecamatan Jumlah % 
1. Wates  6 0,10 
2. Sentolo 54 0,97 
3. Kalibawang 590 10,61 
4. Samigaluh 192 5,45 
5. Girimulyo 319 5,75 
6. Kokap 3815 68,63 
7. Galur 36 0,65 
8. Lendah 464 8,35 
9. Nanggulan 8 0,14 
10. Temon 24 0,43 
11. Panjatan 15 0,27 
12. Pengasih 36 0,65 
Jumlah 5559 100 
Sumber: Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kulonprogo 
Tabel 1 tersebut menyebutkan bahwa jumlah pengrajin gula kelapa 
di Kabupaten Kulonprogo paling banyak dijumpai di Kecamatan Kokap 
yaitu mencapai 68,63 % dari total pengrajin. Industri gula kelapa di 
Kecamatan Kokap sampai saat ini tetap menjadi sumber pendapatan utama 
masyarakat meskipun pendapatan dari sektor ini tidak stabil. Nilai jual 
gula kelapa yang tidak stabil antar musim menjadi suatu tantangan 
tersendiri bagi masyarakat yang tidak memiliki sektor pendapatan lain. 
Masyarakat yang ada di daerah ini rata-rata tidak memiliki sektor 
pendapatan lain dikarenakan tingkat pendidikan yang rendah sehingga 
sulit untuk memperoleh pekerjaan. Pendapatan yang tidak menentu dari 
sektor industri gula kelapa tersebut menjadikan pendapatan yang dimilki 
oleh masyarakat menjadi rendah. 
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Industri gula kelapa merupakan industri yang mengolah bahan 
mentah menjadi bahan jadi, sehingga proses produksi yang dilakukan 
membutuhkan berbagai tahap produksi dan waktu produksi yang lama. 
Bahan baku dari pembuatan gula kelapa adalah nira kelapa yang 
dihasilkan oleh pohon kelapa. Produksi yang dilakukan adalah berkaitan 
dengan pemasakan nira kelapa hingga menjadi gula kelapa.  
Pendapatan dari industri gula kelapa yang rendah menjadikan 
masyarakat berusaha untuk meningkatkan pendapatannya. Usaha dari 
peningkatan pendapatan adalah bekerja di sektor selain pertanian dan 
pengembangan variasi dari gula kelapa sehingga nilai jual yang ada dapat 
ditingkatkan. Pekerjaan lain yang dimiliki oleh masyarakat antara lain 
menjadi buruh gelondong yaitu buruh yang bekerja sebagai tukang angkut 
kayu potong dan buruh yang berkaitan dengan keahlian memanjat. 
Kegiatan industri gula kelapa yang banyak dilakukan oleh perempuan 
membuat para lelaki hanya bertugas untuk mengambil nira pada pagi hari 
dan sore hari, sehingga siang hari mereka gunakan untuk mencari 
pendapatan di sektor lain. 
Variasi gula kelapa dalam rangka meningkatkan pendapatan 
masyarakat dari sektor industri ini banyak dilakukan oleh masyarakat 
Kecamatan Kokap. Pengembangan gula kelapa yang ada melalui berbagai 
variasi terlihat dari pengembangan produk gula kelapa yang tidak hanya 
berupa gula kelapa bathok (alat pencetak gula kelapa) tetapi berupa gula 
semut (gula kelapa serbuk). Gula semut yang ada juga dikembangkan 
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menjadi berbagai macam rasa dengan menambahkan berbagai rempah-
rempah yang telah ada seperti jahe dan kencur. Pengembangan variasi 
menjadi gula semut dengan berbagai rasa merupakan upaya yang 
dilakukan oleh masyarakat Kokap untuk meningkatkan nilai jual gula 
kelapa sehingga secara tidak langsung dapat mengembangkan industri gula 
kelapa dan pendapatan masyarakat. Variasi produk gula kelapa berupa 
gula semut merupakan usaha yang paling banyak digunakan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat.  
Pengembangan variasi dari gula kelapa tidak terlepas dari 
hambatan yang dihadapi. Hambatan yang ada terdapat dalam kegiatan 
produksi maupun distribusi. Variasi yang ada membutuhkan waktu yang 
lama dalam proses produksi sehingga produksi memerlukan tenaga kerja 
yang tidak sedikit dan dapat bekerja dalam waktu yang lama. Hambatan 
dalam kegiatan industri variasi gula kelapa harus diperkecil agar tujuan 
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dapat tercapai.  
Produk gula kelapa yang dihasilkan oleh masyarakat dipasarkan di 
sekitar wilayah kecamatan maupun di luar kecamatan. Pemasaran 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk mengenalkan produk 
kepada para konsumen sehingga konsumen tertarik untuk membeli produk 
yang ditawarkan. Kegiatan pemasaran perlu dilakukan sampai luar 
wilayah agar konsumen yang diperoleh juga dapat meningkat.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan, maka peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Variasi Produk 
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dan Distribusi Pemasaran Industri Gula Kelapa di Kecamatan Kokap 
Kabupaten Kulonprogo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat 
berbagai masalah yang dapat diidentifikasi antara lain : 
1. Masyarakat masih menggantungkan sumber pendapatan dari sektor 
pertanian. 
2. Kepemilikan lahan pertanian semakin sempit. 
3. Pendapatan dari industri gula kelapa rendah. 
4. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari sektor 
industri gula kelapa kurang optimal. 
5. Jenis faktor produksi industri gula kelapa belum diketahui. 
6. Jenis variasi produk gula kelapa kurang bervariasi. 
7. Terdapat hambatan pengembangan variasi gula kelapa. 
8. Upaya untuk mengatasi hambatan pengembangan produk variasi gula 
kelapa kurang optimal. 
9. Cara pemasaran dan distribusi pemasaran produk variasi gula kelapa 
belum diketahui.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi, 
maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari sektor 
industri gula kelapa kurang optimal. 
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2. Jenis faktor produksi gula kelapa belum diketahui. 
3. Jenis variasi produk gula kelapa kurang bervariasi. 
4. Terdapat hambatan pengembangan variasi gula kelapa. 
5. Upaya untuk mengatasi hambatan pengembangan produk variasi gula 
kelapa kurang optimal. 
6. Cara pemasaran dan distribusi pemasaran produk variasi gula kelapa 
belum diketahui.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah 
yang dapat diajukan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Apakah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari 
sektor industri gula kelapa? 
2. Apakah jenis faktor produksi dalam industri gula kelapa? 
3. Apakah jenis variasi gula kelapa yang dikembangkan  oleh industri gula 
kelapa di Kecamatan Kokap? 
4. Apakah hambatan yang dihadapi oleh pengembangan variasi produk 
gula kelapa? 
5. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
pengembangan variasi gula kelapa tersebut? 
6. Bagaimana cara pemasaran dan distribusi pemasaran poduk variasi gula 
kelapa? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan pada rumusan masalah, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari sektor 
industri gula kelapa. 
2. Jenis-jenis faktor produksi dalam industri gula kelapa. 
3. Jenis-jenis variasi produk gula kelapa yang dikembangkan oleh 
pengusaha industri gula kelapa Kecamatan Kokap. 
4. Hambatan yang dihadapi dari pengembangan variasi produk gula 
kelapa. 
5. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengembangan 
variasi produk gula kelapa. 
6. Cara  pemasaran dan distribusi pemasaran produk variasi gula kelapa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khazanah ilmu geografi, terutama geografi manusia dan 
geografi industri. 
b. Dapat menjadi bahan rujukan dan bahan pertimbangan bagi 
penelitian sejenis di masa mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan dan informasi bagi masyarakat dalam bidang 
industri. 
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b. Bagi pemerintah penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dan perencanaan pembangunan di Kecamatan Kokap. 
3. Manfaat dalam Bidang Pendidikan 
Manfaat penelitian dalam bidang pendidikan berkaitan dengan 
Kurikulum Pendidikan 2013 Mata Pelajaran Geografi untuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dengan materi pembelajaran berupa 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut : 
Kompetensi Inti Kelas XII SMA : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Kompetensi Dasar : 
1.3 Menghayati perbedaan potensi wilayah sebagai karunia Tuhan Yang 
Maha Esa yang perlu dikembangkan untuk kesejahteraan hidup 
manusia.  
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Menurut P.Hagget dalam Bintarto geografi terarah pada 
sistem ekologi dan sistem keruangan yang tersebut pertama 
berkaitan dengan manusia dan lingkungannya sedang yang kedua 
berkaitan dengan hubungan antar wilayah dalam hubungan timbal 
balik yang kompleks dari gerakan pertukara, dalam kedua sistem 
tersebut gerakan dan kontak merupakan masalah dasar yang utama 
(Bintarto, 1991: 9). 
Menurut SEMLOK pada tahun 1988 “Geografi adalah ilmu 
yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer 
dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan” (Suharyono dan Mochammad Amien, 1994: 15).  
Geografi adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kaitan sesama antara manusia, ruang, ekologi, kawasan, dan 
perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari kaitan sesama 
tersebut (Bintarto, 1975: 7). Geografi dipandang sebagai suatu telaah 
tentang interaksi manusia dan lingkungannya, suatu penyederhanaan 
tesis yang harus ada sampai geografi itu nantinya dapat dipandang 
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kembali sebagai studi tentang cara lingkungan fisis mengontrol 
kehidupan manusia (Daldjoeni, 1996: 62).  
b. Konsep Esensial Geografi 
Konsep esensial merupakan konsep-konsep penting yang 
perlu diketahui atau dikuasai oleh para siswa sesuai dengan tingkat 
kemampuan dan  kebutuhannya (Suharyono dan Mochammad 
Amien, 1994: 21). Konsep esensial yang diusulkan oleh SEMLOK 
1989 dan 1990 dalam Suharyono dan Mochammad Amien (1994: 
26) adalah sepuluh konsep yaitu konsep lokasi, jarak, 
keterjangkauan, pola, morfologi, aglomerasi, nilai kegunaan, 
interaksi/interdependensi, diferensiasi areal, keterkaitan keruangan. 
Peneliti membatasi konsep esensial yang berkaitan dengan 
penelitian ini, sehingga konsep yang akan menjadi pembahasan pada 
penelitian antara lain sebagai berikut: 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama sejak 
awal pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau 
pengetahuan geografi, dan merupakan jawaban atas pertanyaan 
pertama dalam geografi, yaitu ‘dimana?’. Secara pokok dapat 
dibedakan antara pengertian lokasi absolut dan lokasi relatif. 
Kedua pengertian lokasi itu memiliki derajat kebermaknaan yang 
berbeda dalam kajian geografi.Lokasi absolut menunjukan letak 
yang tetap terhadap sistem grid atau kisi-kisi atau koordinat. 
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Lokasi relatif lebih banyak dikaji dalam geografi serta lazim juga 
disebut sebagai letak geografis. Arti lokasi ini berubah-ubah 
bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya. Letak dalam 
penelitian ini adalah Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo. 
2) Konsep Jarak 
Jarak sebagai konsep geografi mempunyai arti penting 
bagi kehidupan sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan 
pertahanan. Jarak dapat merupakan faktor pembatas yang bersifat 
alami, sekalipun arti pentingnya bersifat relatif sejalan dengan 
kemajuan kehidupan dan teknologi. Jarak berkaitan erat dengan 
arti lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau keperluan pokok 
kehidupan (air, tanah yang subur, pusat pelayanan), pengangkutan 
barang dan penumpang. Oleh karena itu jarak tidak hanya 
dinyatakan dalam jarak yang dapat diukur dengan menggunakan 
skala peta tetapi juga berkaitan dengan jarak tempuh yang 
berhubungan dengan biaya angkutan. 
Penelitian ini berkaitan dengan jarak yang diamati adalah 
jarak antara tempat produksi dengan tempat pemasaran hasil 
industri gula kelapa. 
3) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan yang dalam bahasa Inggrisnya disebut 
accessability tidak selalu berkait dengan jarak, tetapi lebih 
berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana 
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angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Keterjangkauan 
umumnya juga berubah dengan adanya perkembangan 
perekonomian dan kemajuan teknologi. Tetapi sebaliknya, 
tempat-tempat yang memiliki keterjangkauan sangat rendah dan 
sukar mencapai kemajuan dan mengembangkan 
perekonomiannya.  
Penelitian ini membahas konsep keterjangkauan yang 
berkaitan dengan aksesibilitas masyarakat untuk memasarkan 
produk gula kelapa yang telah dibuatnya.  
4) Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena yang bersifat alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, 
jenis tanah, curah hujan) ataupun fenomena sosial budaya 
(permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, mata 
pencaharian, jenis rumah tempat tinggal, dan sebagainya). 
Penelitian ini membahas konsep pola yang  berkaitan 
dengan rumah tangga penderes gula kelapa yaitu pola kegiatan 
produksi dan pemasaran dalam industri gula kelapa. 
5) Konsep Nilai Guna 
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka 
bumi bersifat relatif, tidak sama bagi semua orang atau golongan 
penduduk tertentu. Konsep nilai kegunaan dalam penelitian ini 
adalah jenis tanah yang terdapat di wilayah Kecamatan Kokap 
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memiliki nilai guna yang berbeda dengan wilayah perkotaan 
meskipun jenis tanah yang ada bersifat sama. 
6) Konsep Interaksi / Interdependensi 
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-
daya, objek atau tempat satu dengan yang lain. Setiap tempat 
mengembangkan potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu 
sama dengan apa yang ada di tempat lain. Oleh karena itu, 
senantiasa terjadi interaksi atau bahkan interdependensi antara 
tempat yang satu dengan tempat atau wilayah lain. 
Konsep interaksi/interdependensi dalam penelitian ini 
adalah pemasaran hasil produksi industri kepala yang mencakup 
berbagai daerah lain diluar Kecamatan Kokap sehingga interaksi 
maupun interdependensi antar wilayah dapat dilihat. 
2. Kajian  Industri 
a. Pengertian Industri 
Industri adalah semua kegiatan ekonomi manusia yang 
mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang setengah 
jadi atau barang jadi sehingga lebih tinggi kegunaannya (Eva 
Banowati, 2013: 1).Industri dari sudut pandang geografi dipandang 
sebagai suatu sistem, merupakan perpaduan antara subsistem fisik 
dengan subsistem manusia. Subsistem fisik yang mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan industri yaitu komponen lahan, 
bahan mentah (bahan baku), sumber daya energi, dan iklim dengan 
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segala proses alamiahnya. Subsistem manusia meliputi komponen-
komponen tenaga kerja, kemampuan teknologi, tradisi, keadaan 
politik, keadaan pemerintahan, transportasi dan komunikasi, 
konsumen, pasar, dan lain-lain. Perpaduan semua komponen 
mendukung maju mundurnya suatu industri (Eva Banowati, 2013: 
32). 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2014, Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi, yang 
mengolah bahan baku dan / atau memanfaatkan sumber daya industri 
sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 
manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. 
b. Penggolongan Industri 
Menurut Philip Kristanto (2004: 156-157), Industri secara 
garis besar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1) Industri Dasar atau Hulu 
Industri hulu memiliki sifat sebagai berikut : padat modal, 
berskala besar, menggunakan teknologi maju dan teruji. 
Lokasinya selalu dipilih dekat dengan bahan baku yang 
mempunyai sumber energi sendiri, dan pada umumnya lokasi ini 
belum tersentuh pembangunan. 
2) Industri Hilir 
Industri hilir merupakan perpanjangan proses industri hulu. 
Pada umumnya industri ini mengolah bahan setengah jadi 
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menjadi barang jadi, lokasi selalu diusahakan dekat pasar, padat 
karya, menggunakan teknologi madya dan teruji. 
3) Industri Kecil 
Industri kecil banyak berkembang di pedesaan dan 
perkotaan, memiliki peralatan sederhana. Walaupun hakikat 
produksinya sama dengan industri hilir, tetapi sistem 
pengolahannya lebih sederhana. Sistem tata letak pabrik maupun 
pengolahan limbah belum mendapat perhatian. Sifat industri ini 
padat karya. 
Menurut Badan Pusat Statistik (1998: 252), industri 
dibedakan menjadi, industri besar, industri menengah, industri kecil, 
dan industri rumah tangga.  
1) Industri Besar 
Industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. 
Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun 
secara kolektif dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja harus 
memiliki keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan dipilih 
melalui uji kemapuan dan kelayakan (fit and profer test). 
Misalnya industri tekstil, industri mobil, industri besi baja, dan 
industri pesawat terbang. 
2) Industri Menengah 
Industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20 sampai 
99 orang. Industri sedang memiliki modal yang cukup besar, 
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tenaga kerja memiliki keterampilan tertentu, dan pimpinan 
perusahaan memiliki kemapuan manajerial tertentu. Misalnya: 
industri konveksi, industri bordir, dan industri keramik. 
3) Industri Kecil 
Industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai 19 
orang. Industri kecil adalah industri yang memiliki modal relatif 
kecil, tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih 
ada hubungan saudara. Misalnya: industri genteng, industri 
batubata, dan industri pengolahan rotan. 
4) Industri Rumah Tangga 
Industri yang menggunakan tenaga kerja kurang dari empat 
orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat terbatas, 
tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau 
pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau 
anggota keluarganya. Misalnya industri anyaman, industri 
kerajinan, industri tempe / tahu, dan industri makanan ringan. 
c. Industri Gula Kelapa 
Gula kelapa adalah gula yang dihasilkan dari pemanasan nira 
pohon kelapa. Gula kelapa atau dalam perdagangan dikenal sebagai 
“gula Jawa” atau “gula merah”, biasanya dijual dalam bentuk 
setengah mangkok atau setengah elip. Bentuk demikian ini 
dihasilkan dari cetakan yang digunakan berupa tempurung kelapa 
(Jawa: bathok). Kecuali itu, ada pula menggunakan cetakan dari 
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bambu, sehingga bentuknya bulat selindris (Hieronymus Budi 
Santoso, 1995: 11). Gula kelapa merupakan hasil dari proses 
penguapan air nira kelapa (Suwarto dan Yuke Octavianty, 2012: 
118). 
Produksi gula kelapa merupakan salah satu industri kecil atau 
industri rumah tangga karena modal yang dibutuhkan untuk 
melakukan industri ini bersifat kecil dan tenaga kerja yang 
dibutuhkan berkisar antara dua sampai tiga orang dalam sekali 
produksi. Tenaga kerja dalam industri gula kelapa ada yang bertugas 
mengambil nira dari pohon kelapa yang disebut penderes dan tenaga 
kerja yang bertugas memasak nira hingga menjadi gula kelapa, serta 
tenaga kerja untuk pengemasan. 
Manajemen modal dan tenaga kerja dalam industri gula kelapa 
belum terbentuk dengan baik. Modal yang ada bersifat sedikit dan 
perputaran modal yang dilakukan hanya sekedar dapat balik modal. 
Tenaga kerja yang ada belum ada specialisasi sehingga pembagian 
tugas belum jelas dan waktu yang diperlukan untuk proses produksi 
menjadi tidak efisien. 
d. Proses Produksi 
Proses produksi merupakan usaha untuk mentransformasikan 
bahan baku ke dalam hasil akhir yang mempunyai nilai lebih tinggi 
(Marsudi Djojodipuro, 1992: 42-43). Proses produksi dalam industri 
kecil atau industri rumah tangga meliputi: 
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1) Modal 
Modal dapat diartikan apa saja yang dibuat oleh manusia 
dan dipergunakan dalam proses produksi. Modal dapat berupa 
bangunan, mesin, dan peralatan lainnya, maupun berupa sejumlah 
uang atau dana. Jenis industri juga mempengaruhi tersedianya 
modal (Marsudi Djojodipuro, 1992: 38). 
2) Bahan Baku 
Bahan baku yang dipergunakan dalam suatu industri dapat 
merupakan bahan mentah atau barang setengah jadi (Marsudi 
Djojodipuro, 1992: 43). 
3) Tenaga Kerja 
Tenaga selalu dipergunakan dalam proses produksi 
sebagai unsur yang langsung terlihat dalam maupun yang 
mengatur produksi. Pada dasarnya tenaga dapat dibedakan 
menjadi beberapa jenis, seperti tenaga kasar, tenaga terampil, 
tenaga manajerial dan pengrajin. Industri dibedakan menjadi 
industri dengan tenaga kerja banyak maupun tidak (Marsudi 
Djojodipuro, 1992: 34). 
4) Sumber Energi 
Energi diperlukan dalam proses produksi, terutama 
sebagai penggerak mesin. Energi ditemukan dalam berbagai 
sumber (Marsudi Djojodipuro, 1992: 44). 
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5) Transportasi  
Transportasi dalam kegiatan industri berkaitan dengan 
biaya angkut. Angkutan merupakan jasa sumbangannya dalam 
proses produksi adalah untuk memindahkan barang dari tempat 
yang satu ke yang lain. Jasa angkutan dihasilkan oleh kerjasama 
antara beberapa faktor produksi dalam beberapa variasi. Alam 
dalam hal ini berupa jalan yang dilalui, berpengaruh terhadap 
biaya angkut, semakin baik jalan tersebut maka semakin lancar 
pula angkutan yang dijalankan oleh tenaga manusia (Marsudi 
Djojodipuro, 1992: 60). 
3. Kajian  Pemasaran 
Fasilitas-fasilitas pemasaran sangat penting dalam suatu industri. 
Sistem pemasaran hasil produksi sangat perlu diperhitungkan dengan 
tujuan menghindari terjadinya timbunan produk. Kegiatan pemasaran 
sangat penting memperhatikan kualitas produk, selera dan daya beli 
masyarakat. Faktor langsung dan tidak langsung yang berkaitan dengan 
pemasaran adalah tersedianya sarana perhubungan yang memadai  (I.N. 
Beratha, 1986: 43).  
 
 
 
 
 
 
 
B. Penelitian Relevan 
Tabel 2. Penelitian Relevan 
Nama dan 
Tahun Judul Metode Relevansi Perbedaan Hasil Penelitian 
Deffi Jauharnita 
2010 
Tingkat Sosial Ekonomi Petani 
Pengusaha dan Persebaran 
Industri Gula Kelapa di 
Kecamatan Kokap Kabupaten 
Kulonprogo 
Analisis 
deskriptif 
kuantitatif 
Responden 
penelitian, lokasi 
penelitian, teknik 
analisis penelitian 
yang digunakan 
Variabel 
penelitian  
Industri gula kelapa 
memberikan dampak 
terhadap tingkat sosial 
ekonomi petani industri 
gula kelapa yaitu 
menurunnya tingkat 
kemiskinan 
Lina Evita 
2011 
Hubungan faktor sosial 
ekonomi dengan tingkat 
kesejahteraan pengrajin 
industri kerajinan anyaman 
caping di Desa Grujugan 
Kecamatan Petanahan 
Kabupaten Kebumen 
Survei, 
analisis 
deskriptif 
kuantitatif 
Faktor-faktor 
produksi industri, 
teknik analisis 
penelitian yang 
digunakan 
Variabel 
penelitian, lokasi 
penelitian, 
responden 
penelitian 
Tingkat kesejahteraan 
termasuk keluarga 
sejahtera I, pendapatan 
industri anyaman 
memberi kontribusi 
terhadap total 
pendapatan 
Eva Yulinda H. 
2013 
Tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tenaga kerja industri 
kecil carica di Kecamatan 
Mojotengah Kabupaten 
Wonosobo 
Analisis 
deskriptif 
kuantitatif 
Faktor-faktor 
produksi industri, 
teknik analisis 
penelitian yang 
digunakan 
Variabel 
penelitian, lokasi 
penelitian, 
responden 
penelitian 
Sumbangan pendapatan 
tenaga kerja industri 
carica terhadap total 
pendapatan sebesar 44%, 
tingkat kesejahteraan 
pada tahap I 
(19,3%),tahap II 
(63,16%), tahap III 
(17,54%).  
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C. Kerangka Fikir 
Kegiatan industri gula kelapa merupakan sumber pendapatan utama 
masyarakat di Kecamatan Kokap sehingga sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan mereka. Hasil produksi gula kelapa bersifat tidak menentu 
sepanjang tahun. Hasil produksi yang tidak menentu mengakibatkan 
pendapatan yang diperoleh dari kegiatan industri menjadi tidak tetap dan 
cenderung rendah. 
Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan industri gula kelapa tidak 
terlepas dari kegiatan produksi dan distribusi. Produksi yang dihasilkan 
dari industri gula kelapa sangat tergantung pada musim yang ada, terutama 
dari segi kuantitas maupun kualitas gula kelapa. Kenyataan tersebut 
mendorong masyarakat untuk melakukan variasi produk dari gula kelapa 
sehingga nilai jual gula kelapa dapat ditingkatkan dan secara tidak 
langsung dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Produk variasi yang dikembangkan oleh sebagian besar industri 
gula kelapa di Kecamatan Kokap tentu saja tidak lepas dari hambatan yang 
dihadapi, salah satunya pada kegiatan pemasaran. Distribusi pemasaran 
menyebar ke seluruh wilayah kecamatan maupun di luar wilayah. 
Distribusi pemasaran yang dilakukan dapat terwujud dalam berbagai jenis 
dan meliputi berbagai wilayah sehingga kegiatan pemasaran tersebut dapat 
dipetakan. 
Variasi produk dan proses pemasaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan dari sektor industri gula kelapa dapat dilakukan 
21 
 
22 
 
analisis, sehingga peneliti bermaksud melakukan analisis mengenai 
”Variasi Produk dan Distribusi Pemasaran Industri Gula Kelapa 
Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo”. 
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Gambar 1. Kerangka Fikir Penelitian 
Variasi Produk dan Distribusi Pemasaran Kecamatan Kokap 
Kabupaten Kulonprogo 
Peta Pemasaran 
Variasi Produk 
Upaya Peningkatan Pendapatan 
Kendala yang dihadapi 
Distribusi Pemasaran 
Produk Gula Kelapa 
Produksi 
Kecamatan Kokap 
Pendapatan Rendah 
Industri Gula Kelapa 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan 
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisisen dan efektif 
sesuai dengan tujuannya (Moh.Pabundu Tika, 2005: 4). Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian berdasarkan filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008:8). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena pengolahan data yang ada dengan 
menggunakan perhitungan angka atau secara kuantitatif. 
Penelitian deskriptif lebih mengarah pada pengungkapan suatu 
masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-
fakta yang ada. (Moh.Pabundu Tika, 2005: 4) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian  : Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo 
Waktu Penelitian  : Maret 2014 
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu obyek penelitian atau apa 
saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian yang memiliki nilai 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 118). Menurut Sugiyono (2008: 38) 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi : 
a. Produk variasi gula kelapa 
b. Hambatan industri gula kelapa 
c. Besar modal 
d. Jenis bahan baku 
e. Jumlah tenaga kerja 
f. Jenis sumber energi 
g. Jenis transportasi 
h. Tempat pemasaran 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (observasi). 
Kesimpulan-kesimpulan teoritis sebagai hasil akhir penelaahan 
kepustakaan peneliti harus mengidentifikasi variabel-variabel utama 
yang akan diteliti. Variabel-variabel tersebut harus dipastikan, 
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diidentifikasi variabel-variabel apa saja yang akan dilibatkan dalam 
penelitian. Variabel tersebut juga harus diklasifikasikan dan 
didefinisikan secara operasional  (Sumadi Suryabrata, 2011: 25). 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi : 
a. Produk variasi gula kelapa, merupakan produk pengembangan dari 
gula kelapa menjadi berbagai jenis dan rasa dengan tujuan 
meningkatkan penjualan. 
b. Hambatan industri gula kepala, merupakan segala kendala yang 
dihadapi pada saat industri gula kelapa dilakukan. 
c. Besar modal, adalah jumlah barang yang dibuat oleh manusia dan 
jumlah dana dalam satuan rupiah yang digunakan dalam proses 
produksi. 
d. Jenis bahan baku, adalah bahan baku yang dipergunakan dalam suatu 
industri gula kelapa, dapat merupakan bahan mentah atau barang 
setengah jadi. 
e. Jumlah tenaga kerja, adalah jumlah orang yang dipergunakan dalam 
proses produksi sebagai unsur yang langsung terlihat dalam maupun 
yang mengatur produksi dalam industri gula kelapa. 
f. Jenis sumber energi, adalah sesuatu yang diperlukan dalam proses 
produksi, terutama sebagai penggerak mesin, dalam industri gula 
kelapa berupa energi kayu bakar yang digunakan untuk memasak 
nira. 
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g. Jenis transportasi, dalam kegiatan industri berkaitan dengan alat 
transportasi yang digunakan dalam kegiatan pemasaran. 
h. Pemasaran, adalah berbagai kegiatan yang dilakukan untuk 
memasarkan hasil produksi industri gula kelapa. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek, 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2008: 80).  
Populasi merupakan suatu objek dan subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi tidak hanya berupa manusia, melainkan juga 
termasuk objek dan benda-benda alam lain. Populasi dalam penelitian 
ini adalah pengrajin industri gula kelapa yang tersebar dalam empat 
desa yang ada yaitu sebanyak 2058 pengrajin industri gula kelapa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu yang 
mewakili suatu populasi. Semakin besar sampel yang diambil maka 
akan semakin mendekati nilai populasi yang benar sehingga penelitian 
akan mendapatkan hasil yang lebih akurat (Moh.Pabundu Tika, 2005: 
25).  
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Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus Slovin (Bambang Prasetyo dan Miftahul 
Jannah, 2005: 137-138), sehingga dapat dilakukan perhitungan sebagai 
berikut : 
n= N1+N (e)2 
  Gambar 2. Rumus Perhitungan Sampel 
Keterangan :  
n = jumlah sampel 
N= jumlah populasi 
e = margin error 
 
Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 2058 pengrajin 
industri gula kelapa yang tersebar dalam empat desa dengan margin 
error atau taraf kesalahan 10 % sehingga diperoleh perhitungan sebagai 
berikut: 
   𝑛 = 𝑁
1+𝑁 (𝑒)2  
   𝑛 = 2058
1+2058 (0,1)2  
   𝑛 = 95  sampel 
Jumlah sampel yang diperoleh dari perhitungan sampel tersebut 
adalah sebanyak 95 pengrajin. Kecamatan Kokap terdiri dari lima desa 
dengan keberadaan pengrajin gula kelapa yang terdapat pada empat 
desa, sehingga populasi penelitian meliputi empat desa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
Proportional Random Sampel, yaitu teknik pengambilan sampel secara 
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acak dimana dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding 
dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah. Teknik 
pengambilan sampel Proportional Random Sampel digunakan dalam 
penelitian dikarenakan semua daerah yang dijadikan sampel adalah 
daerah yang homogen yaitu merupakan daerah yang memiliki kegiatan 
ekonomi berupa industri gula kelapa. Distribusi yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Jumlah Distribusi Sampel Penelitian 
NO Nama Desa Perhitungan Sampel Hasil  
1. Hargotirto 1.018 / 2.058 X 95 47 
2. Kalirejo 259 / 2.058 X 95 12 
3. Hargowilis 370 / 2.058 X 95 17 
4. Hargorejo 411 / 2.058 X 95 19 
Jumlah 95 
Sumber : Perhitungan Data Sekunder 
Responden yang menjadi sampel ditentukan dengan 
menggunakan pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota 
populasi. Populasi pengrajin industri gula kelapa yang telah terdapat 
pada data pengrajin industri gula kelapa Kabupaten Kulonprogo Tahun 
2013 diberi nomor sesuai urutan, kemudian anggota populasi yang 
bernomor ganjil merupakan anggota sampel sampai kuota sampel yang 
dinginkan yaitu sebesar 95 pengrajin industri gula kelapa dapat 
terpenuhi. Responden pada penelitian ini adalah sebanyak 95 orang 
yang secara keseluruhan tersebar pada empat desa di Kecamatan 
Kokap. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149), metode pengumpulan data 
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Penelitian ini memiliki teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 
mendapat informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 
(Sugiyono, 2008: 137).  
Wawancara terkait dengan penelitian ini adalah responden 
berupa masyarakat Kecamatan Kokap yang mengusahakan industri gula 
kelapa, sedangkan data yang dihasilkan adalah data mengenai industri 
gula kelapa secara primer dari jawaban pertanyaan yang terdapat dalam 
pedoman wawancara yang telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan 
wawancara sebagai teknik pengumpulan data dikarenakan kondisi objek 
penelitian yang berprofesi di industri gula kelapa akan lebih mudah jika 
diberi pertanyaan secara langsung sehingga data yang diperoleh akan 
lebih akurat. 
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Hasil penelitian yang diperoleh dari kegiatan wawancara adalah 
data untuk menjawab jenis variasi produk gula kelapa, hambatan yang 
dihadapi, modal, bahan baku, tenaga kerja, sumber energi, alat 
transportasi yang digunakan, dan kegiatan pemasaran yang dilakukan. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara 
dan kuesioner (Sugiyono, 2008: 145).  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
observasi non partisipan, dimana peneliti hanya melakukan pengamatan 
bagaimana kegiatan industri yang dilakukan oleh masyarakat 
Kecamatan Kokap tanpa turut serta melakukan kegiatan tersebut secara 
langsung. Hasil yang diperoleh dari kegiatan observasi adalah daftar 
check list pengamatan dengan membandingkan antara hasil pengamatan 
yang dilakukan dengan data sekunder yang telah diperoleh. Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan observasi antara lain berupa pengamatan 
kegiatan industri gula kelapa, meliputi produk variasi yang dihasilkan, 
proses produksi, dan kegiatan pemasaran. 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 156-157) dokumentasi 
adalah metode untuk mencari data mengenai variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
agenda, dan sebagainya.  
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Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk 
mengetahui letak kecamatan, batas geografis dan administratif, serta 
data kependudukan yang terdapat di Kecamatan Kokap. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2008: 
103).Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti, dengan demikian jumlah instrument yang akan digunakan untuk 
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrument 
penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus 
mempunyai skala (Sugiyono, 2008: 92). 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengambilan data, 
sehingga diperlukan intrument yang lebih dari satu tergantung teknik 
pengambilan data yang digunakan. Instrument tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara digunakan pada teknik pengambilan data 
wawancara. Pedoman Wawancara berisi daftar pertanyaan yang akan 
diajukan dalam wawancara, tempat dan waktu wawancara dilakukan, 
dan nama responden yang akan diwawancarai. Pedoman wawancara 
pada penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan terbuka, dengan 
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memberikan peluang bagi responden untuk memberikan jawaban 
sendiri. 
2. Check List Daftar Pengamatan 
Check list daftar pengamatan digunakan pada teknik observasi. Check 
list daftar pengamatan berisi daftar objek-objek yang akan diteliti, 
penentuan check listnya adalah pada saat pengamatan atau observasi 
diadakan apakah objek yang terdapat pada daftar pengamatan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya atau tidak.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data monografi Kecamatan 
Kokap yang diperoleh dari Pemerintah Kecamatan Kokap sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian karena keterangan 
mengenai Kecamatan Kokap telah ada dalam data tersebut. Data 
monografi desa berisi mengenai segala hal tentang Kecamatan Kokap, 
seperti data kependudukan, letak kecamatan, keberadaan fasilitas 
(sarana dan prasarana) yang ada dalam kecamatan tersebut, serta 
potensi yang dimiliki kecamatan  tersebut. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang 
diperoleh dari angket, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
34 
 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 335). 
Analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Pengolahan Data 
Hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang telah 
dilakukan meliputi variabel pendapatan, produk variasi gula kelapa, 
hambatan indutri, modal, bahan baku, tenaga kerja, sumber energi, 
transportasi, dan pemasaran maka akan didapatkan sebuah data 
mengenai variabel-variabel tersebut. Data yang diperoleh kemudian 
diolah dengan menggunakan tabel frekuensi. Hasil perhitungan dari 
tabel frekuensi tersebut akan dapat dilihat bagaimana kegiatan industri 
gula kelapa di Kecamatan Kokap. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian dilakukan dengan menampilkan data 
dalam bentuk tabel frekuensi. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
Kecamatan Kokap merupakan suatu wilayah administratif yang 
terletak di Kabupaten Kulonprogo.Kecamatan ini dapat dideskripsikan 
berdasarkan kondisi geografis dan demografis. Kondisi geografis berkaitan 
dengan letak dan kenampakan wilayah secara fisik, sedangkan kondisi 
demografis berkaitan dengan kondisi penduduk kecamatan ini. 
1. Kondisi Geografis Daerah Penelitian 
Kondisi geografis merupakan kondisi yang dapat dilihat dari 
bentuk fisik suatu daerah. Bentuk fisik tersebut dapat diperoleh dengan 
melakukan pengamatan dan pengukuran terhadap kenampakan fisik 
suatu daerah.  
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
Kecamatan Kokap merupakan salah satu kecamatan yang 
terdapat pada wilayah Kabupaten Kulonprogo. Wilayah ini terletak 
di ujung paling barat kabupaten serta berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Kokap 
terdiri dari lima desa, yaitu Desa Hargorejo, Hargowilis,  
Hargomulyo,  Hargotirto, dan Kalirejo. 
Kecamatan Kokap memiliki wilayah seluas 7.379,95 Ha (Data 
Monografi Kecamatan Kokap, 2013: 3). Kecamatan Kokap termasuk 
35 
 
36 
 
salah satu wilayah yang luas di Kabupaten Kulonprogo. Luas 
wilayah tersebut terbagi menjadi 5 desa, sehingga rata-rata satu desa 
memiliki wilayah yang cukup luas. Rincian luas masing-masing desa 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4. Luas Wilayah Desa Kecamatan Kokap 
No Nama Desa Luas (Ha) % 
1. Hargomulyo 1.520,97 20,61 
2. Hargorejo 1.543,45 20,91 
3. Hargowilis 1.547,84 20,97 
4. Kalirejo 1.295,96 17,56 
5. Hargotirto 1.471,73 19,94 
Jumlah 7.379,95 100 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Kokap, 2013 
Tabel 4 mengenai luas wilayah tiap desa di Kecamatan Kokap 
menunjukkan bahwa desa yang paling luas adalah Desa Hargowilis 
yaitu sebesar 20,97 % dari total wilayah, sedangkan desa yang paling 
sempit adalah Desa Kalirejo yaitu sebesar 17,56 % dari wilayah 
keseluruhan. 
Kecamatan Kokap memiliki batas wilayah sebagai berikut 
(Data Monografi Kecamatan Kokap, 2013) : 
a) Batas Utara : Kecamatan Girimulyo 
b) Batas Timur : Kecamatan Pengasih 
c) Batas Selatan : Kecamatan Temon 
d) Batas Barat: Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo 
Peta administratif Kecamatan Kokap dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini :
 
 
 
 
 
      
Gambar 3. Peta Administratif Kecamatan Kokap 
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b. Topografi 
Kecamatan Kokap terletak pada ketinggian 250 m dpal ( meter 
di atas permukaan air laut) dan  memiliki topografi berupa daerah 
datar sampai berombak yang meliputi 5 % dari total wilayah secara 
keseluruhan, daerah berombak sampai berbukit meliputi 35 % dari 
total wilayah dan daerah berbukit sampai bergunung yang paling 
luas yaitu mencakup 60 % dari total wilayah (Data Monografi 
Kecamatan Kokap, 2013: 14). 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar 
wilayah ini berupa daerah berbukit sampai bergunung sedangkan 
hanya sebagian kecil saja yang berupa daerah datar sampai 
berombak yaitu sebesar 5 % dari total wilayah. Topografi  
kecamatan yang sebagian besar berupa daerah berombak sampai 
bergunung menjadikan tanaman yang dapat tumbuh di daerah ini 
juga memiliki tingkat variasi yang rendah. Tanaman yang paling 
banyak dijumpai adalah jenis tanaman yang dapat tumbuh di 
topografi tersebut, salah satunya adalah pohon kelapa.  
c. Tata Guna Lahan 
Wilayah Kecamatan Kokap terdiri dari berbagai jenis lahan 
dengan penggunaan lahan sebagai berikut (Data Monografi 
Kecamatan Kokap, 2013: 4) : 
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Tabel 5. Penggunaan Lahan di Kecamatan Kokap (Ha) 
No Nama Desa Sawah T.Kering Bangunan Hutan Lain 
1. Hargomulyo 58,99 139,71 763,43 436,60 122,24 
2. Hargorejo 26,64 60,32 740,16 605,94 82,47 
3. Hargowilis 7,90 117,35 743,95 431,88 246,96 
4. Kalirejo 0,00 136,37 501,90 589,73 67,96 
5. Hargotirto 0,00 160,70 671,70 515,00 124,33 
Jumlah 91,53 614,25 3.421,14 2.069.07 643,96 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Kokap, 2013 
1) Tanah Sawah 
Sawah merupakan jenis penggunaan lahan yang banyak 
dijumpai di daerah datar. Wilayah Kecamatan Kokap yang 
memiliki topografi datar relatif sedikit mengakibatkan 
penggunaan lahan dengan jenis sawah tidak banyak dijumpai. 
Pembagian sawah di Kecamatan Kokap dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 6. Pembagian Sawah Kecamatan Kokap 
No Nama Desa 
Sistem Irigasi 
Teknis Sedehana Tadah hujan 
Jml 
(Ha) % 
Jml 
(Ha) % 
Jml 
(Ha) % 
1. Hargomulyo 10,10 27,56 0 0 0 0 
2. Hargorejo 19,20 52,40 0 0 0 0 
3. Hargowilis 11,30 30,84 0 0 0 0 
4. Kalirejo 0 0 20,00 100 17,89 51,27 
5. Hargotirto 5,20 0,54 0 0 17,00 48,72 
Jumlah 36,64 100 20,00 100 34,89 100 
Sumber: Data Monografi Kecamatan Kokap Tahun 2013 
 
Berdasarkan tabel di atas, desa di Kecamatan Kokap 
paling banyak memiliki sawah irigasi teknis adalah Desa 
Hargorejoyaitu sebesar 52,40 %, sedangkan sawah irigasi teknis 
paling sedikit dijumpai di Desa Hargotirto dengan persentase 
 
 
40 
 
sebesar 5,20 %. Sawah irigasi teknis merupakan jenis sawah yang 
sistem irigasi atau pengairannya dibangun oleh Dinas Pertanian 
terkait, sehingga irigasi yang ada telah disediakan dan masyarakat 
hanya tinggal menggunakan dan merawatnya. Sawah dengan 
irigasi teknis ditandai dengan bangunan irigasinya yang permanen 
sehingga memudahkan dalam pengelolaan air. Sawah jenis ini 
merupakan sawah paling banyak dijumpai di Kecamatan Kokap 
yang berarti bahwa pemerintah memperhatikan pertanian di 
daerahnya, sehingga masyarakat dapat mengelola tanah yang 
dimiliki sebagai sawah dengan irigasi yang lancar dan banyak 
masyarakat yang mengusahakan sawah jenis ini. 
Sawah irigasi sederhana hanya terdapat di Desa Kalirejo. 
Sawah irigasi tadah hujan paling banyak dijumpai di Desa 
Kalirejo dengan persentase sebesar 51,27 %, sedangkan di Desa 
Hargomulyo, Hargorejo, dan Hargowilis jenis sawah dengan 
irigasi tersebut tidak dapat dijumpai.  
2) Tanah Kering 
Keberadaan tanah kering di Kecamatan Kokap dibedakan 
menjadi dua, yaitu pekarangan atau bangunan dan tegal atau 
kebun (Data Monografi Kecamatan Kokap, 2013: 5). 
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Tabel 7. Penggunaan Tanah Kering di Kecamatan Kokap 
No Nama Desa Jumlah (Ha) % 
1. Hargomulyo 139,71 22,74 
2. Hargorejo 60,32 9,82 
3. Hargowilis 117,15 19,07 
4. Kalirejo 136,37 0,22 
5. Hargotirto 160,70 26,16 
Jumlah 614,25 100 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Kokap, 2013 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari data tersebut adalah 
penggunaan tanah kering paling banyak terdapat di Desa 
Hargotirto dengan persentase sebesar 26, 16 %, sedangkan jumlah 
tanah kering paling sedikit terdapat di Dea kalirejo yaitu sebesar 
0,22 % dari total lahan kering secara keseluruhan. Desa 
Hargotirto yang memiliki tanah kering paling banyak. 
3) Tanah Hutan 
Tanah berupa hutan di Kecamatan Kokap dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 8. Jenis Hutan di Kecamatan Kokap 
No Nama Desa 
Jenis Hutan 
Hutan Rakyat Hutan Negara 
Jml(Ha) % Jml(Ha) % 
1. Hargomulyo 225,00 12,56 211,60 25,86 
2. Hargorejo 390,00 21,79 245,86 30,05 
3. Hargowilis 215,94 12,06 215,94 26,39 
4. Kalirejo 445,00 24,85 144,73 17,69 
5. Hargotirto 515,00 28,76 0,00 0,00 
Jumlah 1.790,94 100 818,12 100 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Kokap Tahun 2013 
 
Jenis hutan yang paling banyak terdapat di Kecamatan 
Kokap adalah hutan rakyat atau milik masyarakat. Hutan milik 
masyarakat ini paling banyak terdapat di Desa Hargotirto dengan 
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persentase sebesar 28,76 %, sedangkan jenis hutan ini paling 
sedikit dijumpai di Desa Hargowillis dengan persentase 12,06 %. 
Jenis hutan lain yang ada di Kecamatan Kokap adalah hutan 
negara. Hutan jenis ini paling banyak dijumpai di Desa Hargorejo 
dengan persentase 30,05 %, sedangkan di Desa Hargotirto jenis 
hutan inin tidak dapat dijumpai. Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa hutan di Desa Hargotirto hanya berupa hutan milik sendiri 
atau masyarakat. 
4) Bangunan 
Luas lahan untuk bangunan di Kecamatan Kokap terbagi 
sesuai lima desa yang ada. Persebaran jumlah bangunan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 9. Persebaran Bangunan di Kecamatan Kokap 
No Nama Desa Jumlah (Ha) % 
1. Hargomulyo 763,43 22,31 
2. Hargorejo 740,16 21,63 
3. Hargowilis 743,95 21,75 
4. Kalirejo 501,90 14,68 
5. Hargotirto 671,70 19,63 
Jumlah 3.421,14 100 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Kokap, 2013 
Luas lahan yang digunakan untuk bangunan paling banyak 
terdapat di Desa Hargomulyo dengan persentase sebesar 763,43 
%, sedangkan luas lahan yang digunakan paling sedikit terdapat 
di Desa Kalirejo yaitu sebesar 14, 63 %.  
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d. Iklim  
Kecamatan Kokap yang terletak pada lintang daerah tropis 
memiliki ciri iklim yang sama dengan daerah tropis lainnya di 
Indonesia, antara lain : 
1) Temperatur  
Temperatur atau suhu merupakan faktor penentu iklim yang 
paling sering dijumpai. Berdasarkan Data Monografi Kecamatan 
Kokap (2013: 21) diperoleh data sebagai berikut : 
a) Suhu maksimum : 34 º C 
b) Suhu minimum : 17 º C 
Suhu rata-rata harian dapat diperoleh dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Ance Gunarsih Kartaspoetra, 2006: 10). 
suhu rata-rata harian= suhu maksimum+suhu minimum2  
Gambar 4. Rumus Perhitungan Suhu Rata-Rata Harian 
Perhitungan suhu rata-rata harian di Kecamatan Kokap 
menggunakan rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
suhu rata-rata harian= suhu maksimum+suhu minimum2  = 34 + 172 = 25,5ᵒ 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh data 
bahwa suhu rata-rata harian di Kecamatan Kokap adalah 
sebesar 25,5ºC.  
 
 
44 
 
2) Curah hujan  
Curah hujan digunakan untuk menentukan bulan kering 
dan bulan basah dalam siklus satu tahun. Menurut Schmidt – 
Ferguson (Ance Gunarsih Kartaspoetra, 2006: 21). Penentuan 
iklim suatu daerah dengan menggunakan bulan kering dan bulan 
basah dapat menggunakan rumus berikut ini : 
Q= jumlah rata-rata hujan bulan keringjumlah rata-rata hujan bulan basah ×100% 
  Gambar 5. Rumus Perhitungan Penentuan Iklim 
Tabel 10. Data Curah Hujan Kecamatan Kokap Tahun 2003 – 2012 
No Tahun 
Rata-Rata 
Curah Hujan 
(mm) 
Jumlah 
Bulan 
Basah 
Jumlah 
Bulan 
Kering 
Jumlah 
Bulan 
Lembab 
1. 2003 1808 6 5 1 
2. 2004 2049 6 5 1 
3. 2005 1998 8 4 0 
4. 2006 1646 6 6 0 
5. 2007 1869 6 6 0 
6. 2008 2006 7 5 0 
7. 2009 1409 6 4 2 
8. 2010 2323 9 2 1 
9. 2011 1931 7 5 0 
10. 2012 1770 6 4 2 
Jumlah 67 46 9 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Kulonprogo  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pertanian dan 
Kehutan Kabupaten Kulonprogo Tahun 2012 dapat dihitung 
dengan rumus tersebut sehingga diperoleh perhitungan : 
Q= jumlah rata-rata hujan bulan keringjumlah rata-rata hujan bulan basah ×100% 
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   = 46
67
× 100 % 
   = 68,66% 
   = 0,69 
Perhitungan Q (Quetion) yang telah diperoleh kemudian 
digunakan untuk mencocokan ke dalam kelas kriteria tipe curah 
hujan menurut Schimth Ferguson sebagai berikut : 
Tabel 11.Kriteria Tipe Curah Hujan Menurut Schimdt Ferguson 
Nilai Q Tipe Iklim Keterangan 
0 < Q < 0,143 A Sangat basah 
0,143 < Q < 0,333 B Basah 
0,333 < Q < 0,600 C Agak basah 
0,600 < Q < 1,000 D Sedang 
1,000 < Q < 1,670 E Kering 
1,670 < Q <3,000 F Agak kering 
3,000 < Q <7,000 G Sangat kering  
7,000 <Q <- H Luar biasa kering 
  Sumber : Ance Gunarsih K (2008: 21-22) 
Berdasarkan ketentuan yang ada, yaitu 0 ≤ Q < 0,69, maka 
iklim di Kecamatan Kokap adalah jenis iklim D, atau iklim sedang.  
2. Kondisi Demografis Daerah Penelitian 
Kondisi demografi adalah kondisi masyarakat yang berkaitan 
dengan kependudukan. Kependudukan suatu daerah dapat dianalisis 
berkaitan dengan jumlah penduduk, komposisi penduduk, dan jenis 
prasarana yang digunakan oleh penduduk dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Berikut gambaran kondisi demografis di Kecamatan Kokap : 
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a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk dan luas wilayah merupakan dasar untuk 
menghitung kepadatan penduduk. Kepadatan penduduk adalah 
jumlah penduduk per satuan unit wilayah, atau dapat ditulis dengan 
rumus sebagai berikut (Ida Bagoes Mantra, 2007: 74) : 
Kepadatan Penduduk= jumlah penduduk suatu wilayah (jiwa)luas wilayah �km2ha �  
Gambar 6. Rumus Perhitungan Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk merupakan indikator untuk mengetahui 
perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas wilayah yang 
ada, apakah jumlah penduduk yang ada sesuai dengan luas wilayah 
yang telah disediakan atau tidak. Kepadatan penduduk yang telah 
diketahui menjadi sebuah dasar perencanaan bagi pemerintah terkait 
untuk membuat kebijakan mengenai kependudukan. Perhitungan 
kepadatan penduduk di Kecamatan Kokap menggunakan rumus di 
atas adalah sebagai berikut : 
Tabel 12. Kepadatan Penduduk Kecamatan Kokap 
No Nama Desa 
Jumlah 
penduduk 
(jiwa) 
Luas 
Wilayah 
(km2) 
Kepadatan(jiwa/km2) 
1. Hargomulyo 8.011 1.543,45 5,19 
2. Hargorejo 8.398 1.520,97 5,52 
3. Hargowilis 7.149 1.295,96 5,52 
4. Kalirejo 6.355 1.547,84 4,11 
5. Hargotirto  4.788 1.471,73 3,25 
Jumlah 35.137 7.379,95 100 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap, 2013 
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Kecamatan Kokap memiliki tingkat kepadatan penduduk 
yang hampir sama di setiap desa. Kepadatan penduduk tertinggi 
terdapat di Desa Hargorejo dan Hargowilis dengan jumlah 5,52 
jiwa/km2. Angka 5,52 jiwa/km2 menunjukkan bahwa setiap 1 km2 di 
Desa Hargorejo dan Hargowilis dihuni atau ditempati sebanyak 5,25 
atau 5 jiwa. Kepadatan penduduk terendah terdapat di Desa 
Hargotirto dengan jumlah 3,25 jiwa/km2. Angka 3,25 jiwa/km2 
menunjukkan bahwa setiap 1 km2 di Desa Hargotirto dihuni atau 
ditempati oleh 3,25 atau 3 jiwa. 
b. Komposisi Penduduk 
Komposisi penduduk adalah susunan suatu penduduk 
berdasarkan pengelompokan dalam kategori tertentu. Komposisi 
penduduk perlu diperhatikan dalam penelitian ini dikarenakan 
dengan mengetahui komposisi penduduk daerah penelitian maka 
dapat diketahui keadaan penduduk daerah penelitian tersebut. 
Deskripsi atau gambaran mengenai komposisi penduduk dalam 
penelitian ini terbagi menjadi penduduk menurut kelompok umur, 
sex ratioatau jenis kelamin, mata pencaharian, dan tingkat 
pendidikan penduduk. 
1) Kelompok Umur 
Jumlah penduduk Kecamatan Kokap menurut kelompok 
umur adalah penggolongan penduduk berdasarkan umur yang 
dimiliki oleh penduduk. Penduduk berdasarkan umur dapat 
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menentukan angka beban ketergantungan dari penduduk 
Kecamatan Kokap. Angka Beban Ketergantungan (ABK) adalah 
perbandingan antara kelompok umur belum produktif secara 
ekonomis (0-14 tahun) dan kelompok penduduk tidak lagi 
produktif (65 tahun ke atas) dibanding dengan kelompok 
penduduk produktif secara ekonomis (15-64 tahun) dikali 100 
(Ida Bagoes Mantra, 2010: 73). 
Angka beban ketergantungan perlu dihitung untuk 
menentukan jumlah beban umur tidak produktif yang harus 
ditanggung oleh kelompok umur produktif. Angka beban 
ketergantungan berkaitan dengan kesejahteraan suatu masyarakat, 
yaitu jika jumlah tanggungan penduduk semakin sedikit maka 
kondisi suatu masyarakat juga akan semakin sejahtera karena 
beban yang dimiliki juga semakin sedikit. 
Angka Beban Ketergantungan= Penduduk umur(0-14 th)+penduduk umur 65 th+Penduduk umur(15-64 th) ×k 
Gambar 7. Rumus Perhitungan Angka Beban Ketergantungan 
Berdasarkan rumus di atas, angka beban ketergantuingan 
penduduk di Kecamatan Kokap dapat dihitung sebagai berikut : 
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Tabel 13. Angka Beban Ketergantungan Kecamatan Kokap 
No Nama Desa 
Usia Penduduk (tahun) Angka Beban 
Ketergantung
an 
(0-14)+(>65) 
(jiwa) 
15-64 
(jiwa) 
1. Hargomulyo 6.680 2.193 33 
2. Hargorejo 5.686 2.322 41 
3. Hargowilis 2.978 1.698 57 
4. Kalirejo 4.211 1.662 39 
5. Hargotirto 6.149 1.558 25 
Jumlah 25.704 9.433 37 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap, 2013 
 
Tabel 13 tersebut menunjukkan bahwa angka beban 
ketergantungan paling tinggi terdapat di Desa Hargowilis, yaitu 
sebanyak 57. Angka 57 menunjukkan bahwa dari setiap 100 
penduduk produktif harus menanggung 57 penduduk yang tidak 
produktif. Angka beban ketergantungan terendah terdapat di Desa 
Hargotirto dengan jumlah 25. Angka 25 menunjukkan bahwa dari 
setiap 100 penduduk produktif harus menanggung 25 penduduk 
yang tidak produktif.  
2) Sex Ratio 
Sex Ratio adalah perbandingan antara penduduk laki-laki 
dengan penduduk perempuan (Ida Bagoes Mantra, 2007: 65).  
Pengelompokan penduduk berdasarkan jenis kelamin perlu 
dihitung karena jumlah penduduk laki-laki yang biasanya 
merupakan tulang punggung keluarga perlu diperhatikan 
sebanding atau tidak dengan jumlah penduduk perempuan yang 
menjadi tanggungannya.Rumus perhitungan sex ratio adalah 
sebagai berikut : 
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SR= Male (jumlah penduduk laki-laki)Female (jumlah penduduk perempuan) ×k 
Gambar 8.Rumus Perhitungan Sex Ratio 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh hasil perhitungan 
sebagai berikut : 
Tabel 14. Sex Ratio Kecamatan Kokap 
No Nama Desa 
Jenis Kelamin Sex 
Ratio Laki-laki (jiwa) Perempuan (jiwa) 
1. Hargomulyo 4.011 4.000 100 
2. Hargorejo 4.387 4.447 98 
3. Hargowilis 3.559 3.590 99 
4. Kalirejo 3.193 3.162 101 
5. Hargotirto 2.433 2.355 100 
Jumlah 17.583 17.554 100 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap, 2013 
Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa sex ratio  paling 
tinggi terdapat di Desa Kalirejo dengan jumlah 101. Angka 101 
berarti menunjukkan bahwa setiap 101 penduduk laki-laki di Desa 
Kalirejo berbanding dengan  100 penduduk perempuan. Sex Ratio 
paling rendah terdapat di Desa Hargorejo dengan jumlah 98. 
Angka 98 menunjukkan bahwa setiap 98 penduduk laki-laki di 
Desa Hargorejo berbanding dengan 100 penduduk perempuan. 
3) Mata Pencaharian 
Mata pencaharian adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Penduduk Kecamatan Kokap memiliki bermacam-macam mata 
pencaharian, antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 15. Jumlah Penduduk Kecamatan Kokap Menurut Mata 
Pencaharian 
No Mata Pencaharian 
Desa 
Jml % Hargo
mulyo 
Hargo
rejo 
Hargo
wilis 
Kali
rejo 
Hargo
tirto 
1. Petani 1468 1023 1095 2563 2309 7457 55,30 
2. Penambang 0 15 0 20 0 35 0,26 
3. Peternak 0 19 0 0 10 19 0,14 
4. Pedagang 9 79 37 8 24 157 1,16 
5. PNS 80 125 57 48 64 377 2,79 
6. ABRI 11 15 9 13 12 60 0,44 
7. Buruh 
pabrik 
56 135 84 25 375 675 5,01 
8. Buruh tani 32 82 24 193 369 700 5,19 
9. Buruh 
bangunan 
180 134 169 895 569 1947 14,43 
10. Pengrajin 
industri 
0 411 370 259 1018 2058 15,26 
Jumlah 1836 2028 1845 4024 4750 13485 100 
Sumber : Profil Daerah Kecamatan Kokap Tahun 2013 
Penduduk Kecamatan Kokap paling banyak bermata 
pencaharian sebagai petani  adalah 55,30 % jumlah penduduk. 
Mata pencaharian sebagai petani merupakan mata pencaharian 
yang paling diminati karena kondisi geografis wilayahnya yang 
baik untuk kegiatan pertanian, terutama pertanian lahan kering. 
4) Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah tingkatpendidikan formal 
terakhir yang pernah dilalui seseorang dalam kehidupannya. 
Tingkat pendidikan perlu diketahui karena tingkat pendidikan 
akan berpengaruh terhadap kondisi sosial maupun ekonomi 
seseorang. Penduduk Kecamatan Kokap memiliki berbagai 
macam tingkat pendidikan, antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 16. Jumlah Penduduk Kecamatan Kokap Menurut Tingkat 
Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan 
Desa 
Jml % Hargo
mulyo 
Hargo
rejo 
Hargo
wilis 
Kali
rejo 
Hargo
tirto 
1. Tidak 
Tamat SD 
38 6 23 596 63 726 8,58 
2. SD 106 67 89 876 158 1296 0,15 
3. SMP 271 213 240 367 640 4537 53,65 
4. SMA 241 1686 176 121 257 2482 29,35 
5. PT 19 55 25 22 21 142 1,68 
Jumlah 675 2027 553 1982 2139 8457 100 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap Tahun 2013 
Penduduk Kecamatan Kokap paling banyak memiliki 
tingkat pendidikan terakhir SMP yaitu sebesar 53,65 % penduduk. 
Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan Kokap 
sebagian besar telah menempuh wajib belajar sembilan tahun 
yang dicanangkan pemerintah dalam meningkatkan tingkat 
pendidikan masyarakatnya. 
c. Prasarana 
Prasarana adalah segala fasilitas yang digunakan oleh 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Prasarana di 
Kecamatan Kokap terdiri dari berbagai bidang, antara lain  bidang 
pendidikan, kesehatan, dan perdagangan. 
1) Pendidikan 
Sekolah merupakan fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pendidikannya. 
Prasarana pendidikan di Kecamatan Kokap meliputi sebagai 
berikut : 
 
 
53 
 
Tabel 17. Prasarana Pendidikan di Kecamatan Kokap 
No Desa 
Jumlah Sekolah (unit) 
TK % SD % SMP % 
SM
A % 
1. Hargorejo 5 20,83 8 19,05 2 33,32 2 100 
2. Hargomulyo 5 20,83 9 21,43 1 16,67 0 0 
3. Kalirejo 5 20,83 8 19,05 1 16,67 0 0 
4. Hargowilis 5 20,83 8 19,05 1 16,67 0 0 
5. Hargotirto  4 16,88 9 21,43 1 16,67 0 0 
Jumlah 24 100 42 100 6 100 2 100 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap Tahun 2013 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jumlah sekolah yang paling banyak terdapat di Kecamatan Kokap 
adalah sekolah tingkat Sekolah Dasar yaitu sebesar 20,83 % 
jumlah sekolah dan tersebar di lima desa yang ada.  
2) Kesehatan 
Fasilitas kesehatan merupakan fasilitas vital yang 
dibutuhkan masyarakat. Fasilitas kesehatan perlu diketahui untuk 
meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat yang berkaitan 
dengan kemudahan akses di bidang kesehatan.Prasarana 
kesehatan di Kecamatan Kokap meliputi sebagai berikut : 
Tabel 18. Prasarana Kesehatan di Kecamatan Kokap 
No Nama Desa 
Puskesmas Pustu Dokter Praktik 
Sub 
PPKBD 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
1. Hargomulyo 0 0 1 16,67 1 100 1 20,00 
2. Hargorejo 1 50,00 1 16,67 0 0 1 20,00 
3. Hargowilis 0 0 1 16,67 0 0 1 20,00 
4. Kalirejo 0 0 2 33,33 0 0 1 20,00 
5. Hargotirto 1 50,00 1 16,67 0 0 1 20,00 
Jumlah 2 100 6 100 1 100 5 100 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap Tahun 2013 
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Prasarana yang paling banyak terdapat di wilayah ini 
adalah puskesmas pembantu yang tersebar di seluruh desa dengan 
jumlah terbanyak di Desa Kalirejo yaitu sebesar 33,33 %. 
Keberadaan prasarana kesehatan yang ada menunjukan bahwa 
prasarana tersebut masih minim keberadaannya di wilayah ini. 
Prasarana kesehatan perlu ditingkatkan baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas dalam rangka meningkatkan kesehatan 
masyarakat. 
3) Perdagangan   
Perdagangan merupakan kegiatan ekonomi masyarakat 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan 
perdagangan memerlukan fasilitas untuk memudahkan kegiatan 
tersebut. Prasarana perdagangan di Kecamatan Kokap antara lain 
sebagai berikut : 
Tabel 19. Prasarana Perdagangan di Kecamatan Kokap 
No Nama Desa Pasar Toko Kios Warung Negeri Desa 
1. Hargowmulyo 1 0 4 22 107 
2. Hargorejo 0 2 6 24 16 
3. Hargowilis 0 2 5 8 10 
4. Kalirejo 0 2 0 16 9 
5. Hargotirto 1 0 6 14 10 
Jumlah 2 6 21 84 152 
Sumber : Profil Kecamatan Kokap Tahun 2013 
Jumlah prasarana perdagangan yang paling banyak adalah 
berupa warung sebanyak 152 unit, hal tersebut menandakan 
bahwa kegiatan perdagangan masyarakat Kecamatan Kokap 
banyak dilakukan di warung. 
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B. Karakteristik Pengrajin Industri 
Karakteristik pengrajin industri merupakan ciri-ciri pengrajin 
industri yang menjadi identitas responden penelitian. Karakteristik 
pengrajin industri dalam penelitian ini mengenai umur, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, dan alamat pengrajin responden.   
1. Umur Pengrajin Industri 
Umur dalam penelitian ini dihitung dari tahun responden lahir 
hingga pada saat penelitian ini diambil. Sebaran umur responden dapat 
dilihat dari tabel dan sebagai berikut : 
Tabel 20. Umur Pengrajin Industri Gula Kelapa 
No Umur 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % F % f % 
1. < 20 2 16,67 0 0 0 0 0 0 
2. 21-40 4 33,33 12 63,16 7 43,75 17 35,42 
3. 41-60 5 41,67 6 31,58 5 31,25 24 50,00 
4. > 60 1 8,33 1 5,26 4 25,00 7 14,58 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
 Sumber : Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 20 di atas dapat dilihat bahwa jumlah terbesar 
umur responden pada setiap desa  memiliki perbedaan. Desa Kalirejo 
memiliki responden paling banyak pada kisaran umur 41-60 tahun 
dengan persentase 41,67 %, sedangkan jumlah responden paling sedikit 
pada kisaran umur lebih dari 60 tahun dengan persentase 8,33 %. Desa 
Hargorejo memiliki responden paling banyak pada kisaran umur 21-40 
tahun dengan persentase 63,16 %, sedangkan untuk umur kurang dari 
20 tahun tidak ada responden. Desa Hargowilis memiliki respondne 
paling banyak pada kisaran umur 21-40 tahun dengan persentase 43,75 
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%. Desa Hargotirto memiliki responden  paling banyak pada kisaran 
umur 41-60 tahun yaitu dengan jumlah persentase 50,00 %. 
Berdasarkan data tersebut, jumlah responden pada umur kurang dari 20 
tahun hanya terdapat di desa Kalirejo, sedangkan responden paling 
banyak ditemui di keempat desa adalah pada kisaran umur 21-40 tahun 
dan 41-60 tahun. 
Umur kurang dari 20 tahun merupakan umur kurang produktif 
untuk melakukan pekerjaan, karena sebenarnya pada umur tersebut 
seseorang pada umumnya masih dianggap anak-anak yang masih 
sekolah atau kuliah. Umur yang masih muda untuk melakukan suatu 
aktivitas berat, ataupun kegiatan industri menjadi dasar bahwa kegiatan 
industri gula kelapa kurang menarik bagi seseorang pada kisaran umur 
tersebut. Ketertarikan yang rendah terhadap profesi sebagai pengrajin 
industri gula kelapa disebabkan karena profesi ini dianggap termasuk 
pekerjaan berat sehingga kisaran umur tersebut yang sudah tidak 
bersekolah memilih untuk bekerja di pabrik ataupun pekerjaan lain 
yang pendapatannya lebih stabil. 
2. Jenis KelaminPengrajin Industri 
  
Jenis kelamin merupakan faktor bawaan dari lahir yang 
dibedakan melalui ciri fisik maupun non fisik. Komposisi jenis kelamin 
responden pengrajin industri dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 21. Jenis Kelamin Pengrajin Industri Gula Kelapa 
No Jenis Kelamin 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Laki-laki 8 66,67 13 68,42 7 43,75 21 43,75 
2. Perempuan 4 33,33 6 31,58 9 56,25 27 56,25 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer,2013 
Berdasarkan tabel 21 terlihat bahwa jenis kelamin laki-laki 
memiliki persentase yang lebih banyak di Desa Kalirejo dan Desa 
Hargorejo, masing-masing 66,67 % dan 68,42 %, sedangkan jenis 
kelamin perempuan lebih banyak di dua desa lainnya yaitu di Desa 
Hargowilis dengan persentase 56,25 % dan Desa Hargotirto dengan 
persentase 56,25 %. Tabel 21 tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki 
jumlah yang cenderung seimbang. 
Tenaga kerja laki-laki banyak dimanfaatkan sebagai penderes 
gula kelapa karena laki-laki lebih mampu dan rata-rata memiliki 
keahlian dalam memanjat pohon kelapa, sedangkan tenaga kerja wanita 
lebih banyak digunakan dalam kegiatan produksi karena wanita lebih 
telaten dan sabar sehingga hasil produksi yang ada dapat maksimal. 
Tenaga laki-laki selain digunakan sebagai kegiatan menderes juga 
digunakan pada proses distribusi produk khususnya pada saat 
pengangkutan. Pengangkutan membutuhkan tenaga laki-laki karena 
tenaganya yang lebih kuat dibanding wanita. 
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3. Tingkat Pendidikan Pengrajin Industri 
Tingkat pendidikan merupakan hal penting untuk diketahui 
karena tingkat pendidikan dapat mempengaruhi status maupun peran 
seseorang dalam masyarakat. Tingkat pendidikan pengrajin industri 
gula kelapa dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 Tabel 22. Tingkat Pendidikan Pengrajin Industri Gula Kelapa 
No Tingkat Pendidikan 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % F % f % 
1. Tidak 
Tamat SD 
1 8,33 1 5,26 2 12,50 1 2,08 
2. SD 5 41,67 10 52,64 5 31,25 24 50,00 
3. SMP 4 33,33 6 31,58 7 43,75 18 37,50 
4. SMA 2 16,67 1 5,26 2 12,50 5 10,42 
5. PT 0 0 1 5,26 0 0 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
 Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
Tabel 22 mengenai tingkat pendidikan pengrajin industri 
menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan 
SD dengan persentase paling banyak di tiga desa, yaitu Desa Kalirejo 
dengan persentase 41,67 %, Desa Hargorejo dengan persentase 52,64 
%, dan Desa Hargotirto dengan persentase 50,00 %. Tingkat pendidikan 
responden paling sedikit pada Perguruan Tinggi, yaitu hanya terdapat di 
Desa Hargorejo dengan persentase 5,26 % dari jumlah responden secara 
keseluruhan. 
4. SebaranPengrajin Industri  
Pengrajin industri gula kelapa tersebar di empat desa pada 
Kecamatan Kokap. Sebaran tersebut dapat dilihat dari keberadaan 
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industri gula kelapa yang merupakan industri pribadi maupun 
kelompok. Sebaran pengrajin industri gula kelapa di Kecamatan Kokap 
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 
Tabel 23. Sebaran Pengrajin Industri Gula Kelapa di Kecamatan Kokap 
No Desa Jumlah industri % 
1. Kalirejo 12 12,63 
2. Hargorejo 19 20,00 
3. Hargowilis 17 17,90 
4. Hargotirto 47 49,47 
Jumlah 95 100 
 Sumber : Data Primer, 2014 
Desa sebagai tempat penelitian meliputi empat desa, responden 
atau jumlah pengrajin industri gula kelapa paling banyak terdapat di 
Desa Hargotirto dengan jumlah keseluruhan pengrajin sejumlah 49,47 
% responden. Desa Hargotirto merupakan desa yang paling banyak 
ditumbuhi pohon kelapa sehingga kegiatan industri ini dapat 
berkembang dengan pesat dan banyak dilakukan oleh masyarakat 
sebagai usaha untuk mendapatkan penghasilan. 
Desa yang memiliki jumlah pengrajin industri paling sedikit di 
Kecamatan Kokap adalah Desa Kalirejo dengan jumlah keseluruhan 
pengrajin sejumlah12,63 % responden. Wilayah Desa Kalirejo 
merupakan wilayah di Kecamatan Kokap yang aksesibilitasnya paling 
rendah sehingga perkembangan industri sulit untuk dilakukan. 
Kesulitan tersebut menyebabkan masyarakat banyak bermata 
pencaharian lain untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
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5. Proses Produksi 
Proses produksi gula kelapa membutuhkan berbagai peralatan 
dan langkah langkah dalam proses produksi yang beragam. Peralatan 
dan proses produksi yang ada memiliki perbedaan antar produk, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Peralatan 
1) Gula Kelapa Cetak 
Gula kelapa cetak menggunakan berbagai macam 
peralatan dalam produksinya, antara lain sebagai berikut : 
a) Tungku 
Tungku digunakan sebagai alat pemasakan. Tungku 
merupakan alat pembakar yang panasnya dapat merata dan 
mampu menampung api dengan jumlah yang besar sehingga 
alat ini merupakan alat utama yang harus ada dalam 
pembuatan gula kelapa, baik gula kelapa cetak, gula semut, 
maupun gula semut variasi rasa. 
b) Wajan 
Wajan merupakan tempat yang digunakan untuk 
menampung nira kelapa pada saat proses pemasakan 
dilakukan. Alat ini juga merupakan alat yang harus ada dalam 
pembuatan gula kelapa, baik gula kelapa cetak, gula semut, 
maupun gula semut variasi. 
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c) Alat pengaduk 
Alat pengaduk dalam pembuatan gula kelapa, baik gula 
kelapa cetak, gula semut, maupun gula semut variasi rasa 
disebut dengan irus. Irusmerupakan alat yang dibuat dari 
tempurung kelapa dan pegangan alatnya terbuat dari bambu 
yang dikaitkan dengan tali yang terbuat dari bambu pula. 
d) Saringan  
Saringan merupakan alat penyaring nira sebelum proses 
pemasakan nira dilakukan. Alat ini digunakan agar nira dapat 
terpisah dari kotoran lain yang tercampur pada saat 
pengambilan nira. Kebersihan nira juga berpengaruh terhadap 
kualitas gula kelapa yang dihasilkan, oleh karena itu alat ini 
menjadi penting keberadaannya. 
e) Bumbung 
Bumbung merupakan alat yang terbuat dari bambu 
yang dipotong. Bumbung berbentuk tabung dengan bagian atas 
terbuka sehingga dapat dijadikan tempat untuk menampung 
nira dari bunga kelapa pada saat pengambilan di atas pohon 
hingga dibawa ke tempat produksi.  
f) Pencetak gula 
Alat pencetak gula terbuat dari tempurung gula kelapa, 
sehingga hasil akhir dari cetakan gula juga berbentuk seperti 
tempurung gula kelapa, yaitu berbentuk setengah lingkaran. 
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2) Gula Kelapa Semut 
Gula kelapa semut menggunakan berbagai macam 
peralatan dalam proses produksinya, peralatan tersebut antara lain 
sebagai berikut : 
a) Tungku 
Tungku digunakan sebagai alat pemasakan. Tungku 
merupakan alat pembakar yang panasnya dapat merata dan 
mampu menampung api dengan jumlah yang besar sehingga 
alat ini merupakan alat utama yang harus ada dalam 
pembuatan gula kelapa, baik gula kelapa cetak, gula semut, 
maupun gula semut variasi rasa. 
b) Wajan 
Wajan merupakan tempat yang digunakan untuk 
menampung nira kelapa pada saat proses pemasakan 
dilakukan. Alat ini juga merupakan alat yang harus ada dalam 
pembuatan gula kelapa, baik gula kelapa cetak, gula semut, 
maupun gula semut variasi. 
c) Alat pengaduk 
Alat pengaduk dalam pembuatan gula kelapa, baik gula 
kelapa cetak, gula semut, maupun gula semut variasi rasa 
disebut dengan irus. Irus merupakan alat yang dibuat dari 
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tempurung kelapa dan pegangan alatnya terbuat dari bambu 
yang dikaitkan dengan tali yang terbuat dari bambu pula. 
d) Ayakan 
Ayakan merupakan alat yang digunakan pada 
pembuatan gula semut setelah proses pemasakan selesai. 
Tujuan penggunaan alat ini adalah agar gula semut yang telah 
jadi dapat dipisahkan antara yang sudah lembut dan belum. 
e) Alat Penggilas 
Alat penggilas dalam proses pembuatan gula semut 
terbuat dari tempurung gula kelapa yang dibuat setengah 
lingkaran. Alat ini berfungsi untuk menghaluskan gula semut 
yang telah mengkristal sehingga dapat diperoleh gula semut 
yang benar-benar lembut. 
f) Alat pengering / oven 
Alat pengering / oven digunakan untuk mengeringkan 
gula semut yang telah lembut sehingga kadar air yang ada 
menjadi lebih berkurang dan gula semut menjadi lebih kering. 
Alat ini menjadi alat yang penting digunakan dalam pembuatan 
gula semut, karena menjadi penentu apakah gula semut akan 
dipasarkan dalam jenis gula semut basah atau gula semut 
kering. 
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3) Gula Kelapa Semut Variasi Rasa 
Gula kelapa semut variasi rasa pada dasarnya memiliki 
peralatan yang tidak jauh berbeda dengan gula semut, tetapi 
terdapat peralatan yang hanya ada dalam gula semut variasi rasa. 
Gula semut variasi rasa memiliki peralatan antara lain sebagai 
berikut : 
a) Tungku 
Tungku digunakan sebagai alat pemasakan. Tungku 
merupakan alat pembakar yang panasnya dapat merata dan 
mampu menampung api dengan jumlah yang besar sehingga 
alat ini merupakan alat utama yang harus ada dalam 
pembuatan gula kelapa, baik gula kelapa cetak, gula semut, 
maupun gula semut variasi rasa. 
b) Wajan 
Wajan merupakan tempat yang digunakan untuk 
menampung nira kelapa pada saat proses pemasakan 
dilakukan. Alat ini juga merupakan alat yang harus ada dalam 
pembuatan gula kelapa, baik gula kelapa cetak, gula semut, 
maupun gula semut variasi. 
c) Alat pengaduk 
Alat pengaduk dalam pembuatan gula kelapa, baik gula 
kelapa cetak, gula semut, maupun gula semut variasi rasa 
disebut dengan irus. Irus merupakan alat yang dibuat dari 
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tempurung kelapa dan pegangan alatnya terbuat dari bambu 
yang dikaitkan dengan tali yang terbuat dari bambu pula. 
d) Ayakan 
Ayakan merupakan alat yang digunakan pada pembuatan 
gula semut setelah proses pemasakan selesai. Tujuan 
penggunaan alat ini adalah agar gula semut yang telah jadi 
dapat dipisahkan antara yang sudah lembut dan belum. 
e) Alat penggilas 
Alat penggilas dalam proses pembuatan gula semut terbuat 
dari tempurung gula kelapa yang dibuat setengah lingkaran. 
Alat ini berfungsi untuk menghaluskan gula semut yang telah 
mengkristal sehingga dapat diperoleh gula semut yang benar-
benar lembut. 
f) Alat pengering / oven 
Alat pengering / oven digunakan untuk mengeringkan 
gula semut yang telah lembut sehingga kadar air yang ada 
menjadi lebih berkurang dan gula semut menjadi lebih kering. 
Alat ini menjadi alat yang penting digunakan dalam pembuatan 
gula semut, karena menjadi penentu apakah gula semut akan 
dipasarkan dalam jenis gula semut basah atau gula semut 
kering. 
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g) Parut  
Parut merupakan alat yang digunakan untuk 
menghaluskan rempah-rempah yang digunakan dalam 
pembuatan gula semut variasi rasa. Parut menjadi alat yang 
sangat penting karena saat ini proses penghalusan rempah-
rempah masih dilakukan secara manual yaitu dengan 
menggunakan parut. 
b. Proses Produksi  
1) Proses Pengambilan Nira / Penderes 
Proses pengambilan nira dalam bahasa jawa disebut 
“nderes” merupakan suatu proses penting dalam kegiatan industri 
gula kelapa. Pengambilan nira dilakukan dengan cara memanjat 
pohon kelapa, kemudian bunga kelapa yang disebut “manggar” 
dipotong kemudian akan keluar cairan yang disebut dengan nira 
kelapa. Manggar yang telah dipotong kemudian dimasukan ke 
dalam bumbung agar nira dapat ditampung. Tahap selanjutnya 
adalah meninggalkan bumbung tersebut agar nira yang ditampung 
memenuhi kapasitasnya. 
Nira yang telah ditampung pada bumbung sebaiknya 
didiamkan sampai setengah hari. Penderes setelah melakukan 
kegiatan tersebut dapat melakukan kegiatan lain, seperti bekerja 
di sektor lain maupun mencari kayu bakar untuk proses industri 
selanjutnya. Nira yang baik untuk produksi gula kelapa adalah 
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nira yang selama sehari diambil dua kali, yaitu saat pagi dan sore 
hari sehingga nira tersebut masih segar dan mudah untuk diolah. 
2) Proses Penyaringan Nira 
Proses penyaringan nira adalah proses selanjutnya setelah 
nira dari pohon kelapa diambil dan dibawa ke bawah oleh 
penderes. Penyaringan ini menggunakan alat yang disebut dengan 
saringan. Saringan berfungsi untuk memisahkan antara nira 
dengan kotoran sehingga dapat diperoleh nira yang bersih. 
Nira bersih dapat menghasilkan gula kelapa yang 
berkualitas baik dengan kuantitas yang lebih banyak jika 
dibandingkan dengan nira tanpa proses penyaringan. Proses ini 
sangat penting untuk dilakukan terutama pada saat musim 
penghujan. Musim penghujan menyebabkan nira banyak 
mengandung air. Air tersebut ada yang tercampur langsung 
dengan nira ataupun menggumpal dikarenakan suhu yang dingin 
yang disebut dengan “sekol”. Proses penyaringan dapat 
meminimalisir hal tersebut sehingga kualitas nira dapat terjaga. 
3) Proses Pemasakan Nira 
Proses pemasakan nira merupakan proses yang paling 
penting dari keseluruhan proses produksi yang dilakukan. Proses 
pemasakan membutuhkan waktu kurang lebih tiga jam tergantung 
dari seberapa banyak nira yang akan dimasak. Pemasakan paling 
optimal merupakan pemasakan dengan bahan kayu dengan 
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menggunakan tungku. Kayu bakar merupakan bahan bakar yang 
dapat bertahan lama saat pembakaran berlangsung, sedangkan 
tungku merupakan tempat pembakaran yang dapat menampung 
panas dan mampu menyebarkannya ke seluruh area pemasakan. 
Pemasakan harus diperhatikan terus, terutama saat nira 
mulai mengental. Proses pengentalan nira jika tidak diaduk terus 
akan mengental di atas tungku tanpa proses “pengocokan” 
sehingga nira tersebut dapat menggumpal dan tidak dapat dicetak 
maupun diolah melalui proses selanjutnya.  
 
 
4) Proses Percetakan 
Proses percetakan merupakan proses yang hanya ada pada 
produk gula kelapa cetak. Pencetakan biasanya menggunakan 
tempurung kelapa yang disebut dengan “bathok”. Percetakan 
dilakukan setelah nira selesai dimasak serta telah dilakukan 
proses “pengocokan” yang berfungsi untuk mengentalkan dan 
membuat nira menjadi siap untuk dicetak. 
Gambar 9. Proses Pemasakan Gula 
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Nira yang akan dicetak dituang ke dalam tempurung 
kelapa dan dibiarkan beberapa menit sampai benar-benar keras. 
Nira yang telah keras selanjutnya siap dilepas dari tempurung dan 
ditunggu sampai dingin dan gula kelapa cetak siap dikemas.  
5) Proses Pengkristalan 
Proses ini terdapat pada proses pembuatan gula kelapa 
semut. Pengkristalan dilakukan setelah nira mengental seperti saat 
akan dicetak tetapi nira tersebut tetap diletakkan di atas tungku 
dengan menggunakan api kecil sambil diaduk terus. Proses 
pengkristalan membutuhkan waktu yang lama karena untuk 
memperoleh gula semut yang benar-benar mengkristal dan halus 
diperlukan proses pengadukan dan penggilasan yang berulang-
ulang. 
Waktu lama yang dibutuhkan dalam proses pengkristalan 
juga memerlukan tenaga fisik yang berat. Proses ini biasanya 
dilakukan selama kurang lebih 2 jam untuk satu kali produksi 
dengan cara mengaduk dan menggilas, sehingga tenaga yang 
dibutuhkan banyak. Proses pengkristalan biasanya dilakukan oleh 
tenaga kerja wanita yang tahan terhadap panas dan memiliki 
tenaga yang kuat. Proses pengkristalan ini terdiri dari beberapa 
tahap, yaitu tahap penyaringan yang bertujuan untuk memisahkan 
antara gula kelapa yang masih kasar dengan yang sudah halus, 
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proses penghalusan, dan proses pengayakan agar diperoleh gula 
kelapa semut yang benar-benar halus. 
 
 
 
 
Gambar 10. Proses penyaringan gula kasar agar diperoleh gula halus 
Gambar 11. Proses penghalusan gula untuk membuat gula kelapa semut 
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6) Proses Pengeringan 
 Proses pengeringan merupakan langkah selanjutnya setelah 
proses pengkristalan. Proses ini bertujuan agar kadar air yang 
terkandung dalam gula dapat hilang dan gula semut benar-benar 
kering. Proses ini dapat menggunakan dua cara, yaitu cara manual 
dan modern. Pengeringan manual adalah cara pengeringan dengan 
cara menjemur pada matahari langsung dan memanaskannya di 
atas panci yang berisi air panas. Pengeringan menggunakan cara 
ini banyak digunakan oleh industri pribadi yang jumlah 
produksinya lebih sedikit. Pengeringan manual memiliki 
kelemahan yaitu tenaga matahari yang tidak selalu sama membuat 
proses pengeringan menjadi terhambat. 
Proses pengeringan modern dilakukan dengan 
menggunakan oven. Oven merupakan alat yang banyak dipakai 
Gambar 12. Proses pengayakan pada pembuatan gula kelapa 
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oleh industri kelompok, karena gula semut yang dihasilkan dari 
alat ini dapat benar-benar kering dan pengeringan dapat dilakukan 
dalam jumlah banyak sekaligus. Kelemahan dalam penggunaan 
alat ini adalah alat tersebut harganya mahal sehingga untuk 
industri pribadi sulit untuk diperoleh.  Selain itu, bahan bakar 
yang digunakan biasanya menggunakan gas sehingga biaya untuk 
produksi menjadi lebih mahal.  
 
7) Proses Pengemasan 
Proses pengemasan merupakan proses terakhir dari proses 
produksi gula kelapa jenis gula semut. Industri gula kelapa ada 
yang biasanya melakukan produksi dalam jumlah kecil 
melakukan pengemasan menggunakan plastik yang besar, yaitu 
ukuran 5-10 kilogram. Pengemasan ini menggunakan skala besar 
karena penjualan dari industri pribadi langsung kepada pengepul, 
sehingga pengemasan menggunakan kemasan kecil dilakukan 
oleh pengepul. 
Gambar 13. Proses pengeringan gula kelapa semut menggunakan oven 
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Pengemasan pada industri gula kelapa ada yang sudah 
menggunakan teknik pengemasan modern. Pengemasan tersebut 
menggunakan plastik yang telah dicetak dengan nama produsen 
dan berbahan plastik kedap udara. Penggunaan plastik kedap 
udara bertujuan agar gula semut yang telah dikemas tidak mudah 
mengental ataupun mencair akibat terpengaruh suhu dari luar.  
 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Upaya Peningkatan Pendapatan 
Pendapatan dari sektor industri gula kelapa yang tergolong rendah 
menyebabkan pengrajin industri berusaha meningkatan pendapatan. 
Usaha dalam peningkatan pendapatan pengrajin industri gula kelapa 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
Gambar 14. Alat pengemas gula kelapa semut 
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Tabel 24. Upaya Peningkatan Pendapatan Pengrajin Industri Gula 
Kelapa 
No Jenis Upaya 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Pekerjaan 
lain 
2 16,67 5 26,32 5 31,25 25 52,08 
2. Variasi 
produk 
10 83,33 14 73,68 11 68,75 23 47,92 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2013 
Pengrajin industri sebagian besar memilih mengembangkan 
produk gula kelapa dengan persentase di Desa Kalirejo sebesar 83,33 
%, Desa Hargorejo sebesar 73,68 %, Desa Hargowilis sebesar 68,75 %. 
Pengrajin industri gula kelapa berdasarkan data tersebut lebih memilih 
untuk meningkatkan pendapatan dengan menciptakan variasi produk 
dibandingkan memilih untuk bekerja di sektor selain industri gula 
kelapa.  
2. Faktor-Faktor Produksi 
Faktor – faktor produksi adalah faktor yang berhubungan dengan 
kegiatan produksi pada suatu industri. Faktor ini menjadi penting dalam 
kegiatan industri karena faktor tersebut merupakan modal utama agar 
proses produksi tetap berlangsung. Faktor produksi dalam industri gula 
kelapa meliputi : 
a. Modal 
1) Jumlah Modal  
Modal merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan 
maupun digunakan dalam proses produksi. Modal tersebut dapat 
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berupa uang maupun alat dan bahan yang dibutuhkan selama 
proses produksi berlangsung. Modal yang digunakan pada 
industri pribadi tentu saja berbeda dengan modal pada industri 
kelompok. Perbedaan tersebut dapat berupa peralatan maupun 
jumlah uang yang dibutuhkan setiap dilakukan proses produksi. 
Industri gula kelapa merupakan industri yang 
dikembangkan oleh suatu rumah tangga secara pribadi. Industri 
tersebut berskala kecil sehingga tidak membutuhkan modal yang 
begitu banyak, baik dari segi peralatan maupun modal uang untuk 
melakukan produksi. Pembagian kelas dalam jumlah modal 
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut : 
interval = modal tertinggi –modal terendahbanyak kelas  
Gambar 15. Rumus Perhitungan Interval Kelas 
Modal tertinggi yang dikeluarkan oleh responden untuk 
setiap kali produksi adalah Rp 8.000.000,00 sedangkan modal 
terendah yang dikeluarkan adalah Rp 0, sehingga jika banyak 
kelas yang akan digunakan empat, maka jumlah modal setiap 
produksi pada industri gula kelapa pribadi dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini : 
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Tabel 25. Jumlah Modal Setiap Produksi Industri Gula Kelapa 
No Jumlah Modal (Rp) 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. <2.000.000 10 83,3
3 
18 94,7
4 
16 100 43 89,5
8 
2. 2.000.001-
4.000.000 
0 0 1 5,26 0 0 0 0 
3. 4.000.001-
6.000.000 
0 0 0 0 0 0 3 6,25 
4. >6.000.000 2 16,6
7 
0 0 0 0 2 4,17 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
Jumlah modal setiap produksi pada industri gula kelapa 
yang digunakan oleh sebagian besar responden adalah pada harga 
kurang dari Rp 2.000.000,00 dengan persentase di Desa Kalirejo 
sebesar 83,33 %, Desa Hargorejo sebesar 94,74 %, Desa 
Hargowilis sebesar 100 %, dan Desa Hargorejo sebesar 89,58 %. 
2) Asal Modal 
Asal modal pengrajian industri gula kelapa dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 26. Asal Modal Pengrajian Industri Gula Kelapa 
No Asal Modal 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Sendiri 12 100 19 100 15 93,75 48 100 
2. Sendiri 
dan 
Koperasi 
0 0 0 0 1 6,25 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 Modal yang digunakan oleh sebagian besar pengrajin 
industri gula kelapa adalah berupa modal sendiri, dengan 
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persentase sebesar 100 % pada responden di Desa Kalirejo, 
Hargorejo, dan Hargotirto. Desa Hargowilis memiliki persentase 
berbeda karena modal industri di daerah ini ada dua, yaitu modal 
sendiri dengan persentase sebesar 93,75 % dan gabungan modal 
sendiri dan koperasi sebesar 6,25 %. 
b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan seseorang atau lebih yang bekerja 
untuk membantu proses produksi suatu industri. Seseorang atau lebih 
tersebut memiliki upah tertentu yang didapatkan dari hasil kerja dan 
dibayar oleh pengrajin industri. Jumlah tenaga kerja pada industri 
gula kelapa adalah pada jumlah 1 - 2 orang yang mencakup 
keseluruhan responden. 
Tenaga kerja 1 - 2 merupakan jumlah tenaga yang paling kecil 
digunakan oleh pengrajin industri. Responden merupakan industri 
rumah tangga. Industri rumah tangga adalah industri yang 
menggunakan tenaga kerja kurang dari empat orang. Responden 
dengan penggunaan tenaga kerja memiliki frekuensi pada kisaran 
jumlah tenaga kerja 1 sampai 2 orang sehingga industri tersebut 
paling berupa industri rumah tangga. 
c. Transportasi 
Transportasi merupakan alat yang digunakan untuk 
mengangkut hasil produksi agar sampai ke tempat pemasaran. Alat 
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transportasi merupakan alat yang sangat dibutuhkan oleh industri, 
terutama pada industri yang memiliki jumlah produksi yang banyak. 
Industri gula kelapa merupakan industri yang memproduksi 
produknya dalam skala kecil sehingga alat pengangkut yang 
digunakan juga masih sederhana. Jenis alat pengangkut pada industri 
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 27. Alat Pengangkut Industri Gula Kelapa 
No Alat 
Pengangkut 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Tenaga 
manusia 
5 41,67 4 21,05 9 56,25 29 60,41 
2. Motor 4 33,33 11 57,90 5 31,25 14 29,17 
3. Mobil pick 
up 
1 8,33 4 21,05 1 6,25 5 10,42 
4. Truk  1 16,67 0 0 1 6,25 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 27, alat pengangkut yang digunakan oleh 
pengrajin industri gula kelapa sebagian besar meenggunakan alat 
angkut berupa tenaga manusia yang ditandai dengan penggunaan alat 
pengangkut jenis ini memiliki persentase terbesar pada tiga desa 
dengan persentase di Desa Kalirejo sebesar 41,67 %, Desa 
Hargowilis 56,25 %, dan Desa Hargotirto sebesar 60,41 %. Desa 
Hargorejo memiliki persentase terbesar dengan menggunakan alat 
angkut berupa motor dengan persentase 57,90 % dari keseluruhan 
pengrajin. 
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d. Sumber Energi 
Sumber energi merupakan energi yang digunakan untuk 
melakukan proses produksi dalam suatu industri. Energi yang 
digunakan dalam industri gula kelapa banyak digunakan dalam 
proses pemasakan dan pengeringan. Pemasakan merupakan kagiatan 
produksi yang paling banyak menggunakan energi dikarenakan 
waktu yang diperlukan dalam pemasakan juga relatif lama. Sumber 
energi yang digunakan dalam industri gula kelapa dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 28. Sumber Energi Industri Gula Kelapa 
No Sumber Energi 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Kayu 
bakar 
12 100 19 100 14 87,50 38 79,18 
2. Serbuk 
gergaji 
0 0 0 0 0 0 9 18,76 
3. Gas 0 0 0 0 2 12,50 1 2,09 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014  
Sumber energi yang digunakan dalam industri gula kelapa 
sebagian besar berupa kayu bakar dengan persentase 100 % pada 
pengrajin di Desa Kalirejo dan Hargorejo, serta persentase 87,50 
%pada pengrajin di Desa Hargowilis dan 79,18 % pengrajin di Desa 
Hargotirto. Penggunaan sumber energi berupa kayu bakar banyak 
digunakan karena di Kecamatan Kokap yang memiliki potensi hutan 
kayu memudahkan responden untuk memperoleh sumber energi 
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tersebut. Sumber energi kayu bakar merupakan sumber energi yang 
paling murah untuk melakukan kegiatan produksi gula kelapa. 
Sumber energi gas merupakan sumber energi yang mahal 
sehingga akan berpengaruh terhadap modal dan harga jual produk 
industri yang dihasilkan. Gas merupakan sumber energi yang mahal 
tetapi lebih mudah ditemukan daripada kayu bakar, sehingga sumber 
energi ini menjadi pilihan alternatif.  
3. Pemasaran 
Kegiatan pemasaran merupakan salah satu kegiatan utama dari 
berjalannya suatu industri, yaitu kegiatan distribusi. Distribusi 
merupakan kegiatan pemindahan barang hasil produksi dari produsen 
agar sampai ke konsumen. Kegiatan pemasaran meliputi segala sesuatu 
yang berkaitan dengan distribusi tersebut, antara lain menyangkut 
produk, harga, promosi, dan kegiatan pemasaran itu sendiri.  
a. Produk 
Produk industri gula kelapa di Kecamatan Kokap terdapat 
beberapa jenis. Modal yang lebih besar membuat suatuindustri dapat 
mengembangkan produk variasi. Variasi produk dari industri tidak 
hanya berupa produk yang dibuat menjadi beberapa jenis tetapi juga 
melakukan variasi rasa dari produk yang telah ada. Variasi rasa yang 
dikembangkan menggunakan perasa alami yang disebut dengan 
“empon-empon”.Empon-empon yang digunakan antara lain berupa 
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jahe, kunir, asem, kayu manis, kencur, dan masih banyak rasa lain 
yang dikembangkan.  
Industri gula kelapa memiliki jenis produk yang berbeda, 
tergantung pada industri yang mengusahakan produknya.Produk 
industri gula kelapa secara keseluruhan dapat dilihat dari tabel 29 di 
bawah ini : 
Tabel 29. Produk Industri Gula Kelapa  
No Jenis 
Produk 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Gula 
cetak 0 0 11 57,89 6 37,50 6 12,50 
2. Gula 
cetak dan 
semut 
original 
9 75,00 2 10,53 4 25,00 26 54,17 
3. Gula 
semut 
original 
2 16,67 3 15,79 0 0 12 25,00 
4. Gula 
cetak dan 
semut 
variasi 
rasa 
1 8,33 1 5,26 0 0 0 0 
5. Gula 
semut 
original 
dan 
variasi 
ras 
0 0 0 0 6 37,50 4 8,33 
6. Gula 
cetak, 
semut 
original, 
dan 
variasi 
rasa 
0 0 2 10,53 0 0 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014  
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Berdasarkan tabel 29, sebagian besar pengrajin gula kelapa 
memproduksi jenis gula cetak dan gula semut original dengan 
persentase paling tinggi pada Desa Kalirejo sebesar 75,00 % dan 
Desa Hargotirto 54,17 %. Produk lain yang juga banyak diproduksi 
oleh pengrajin industri gula kelapa adalah produk gula cetak dengan 
persentase tertinggi di Desa Hargorejo sebesar 57,89 % dan Desa 
Hargowilis sebesar 37,50 %. 
b. Harga 
Harga produk industri gula kelapa memiliki kisaran harga 
yang berbeda. Perbedaan harga tersebut tergantung jenis produk gula 
kelapa yang ada. Tingkat harga yang ditawarkan pada industri gula 
kelapa berbanding lurus dengan kesulitan pada saat produksi, 
sebagai contoh harga produk gula kelapa cetak yang memiliki 
tingkat kerumitan lebih rendah dibandingkan produk lainnya dijual 
pada harga yang lebih rendah jika dibandingkan dengan produk 
lainnya seperti gula kelapa semut dan gula kelapa semut variasi rasa 
yang memiliki kisaran harga paling tinggi. 
Produk industri gula kelapa di Kecamatan Kokap memiliki 
berbagai variasi produk dengan rincian harga dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
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 Tabel 30. Harga Produk Industri Gula Kelapa Kecamatan Kokap 
No Jenis Produk Harga (rupiah)/kg 
1. Gula kelapa cetak 8.000 – 10.000 
2. Gula kelapa semut netral basah 14.000 – 16.000 
3. Gula kelapa semut netral kering 16.000 – 18.000 
4. Gula kelapa semut variasi rasa 20.000 – 25.000 
Sumber : Data Primer, 2014 
Jenis produk gula kelapa yang paling murah adalah gula 
kelapa cetak yaitu pada kisaran harga Rp 8.000,00 sampai Rp 
10.000,00 setiap satu kilogram, sedangkan produk yang harganya 
paling mahal adalah produk gula semut variasi rasa yaitu pada 
kisaran harga Rp 20.000,00 sampai Rp 25.000,00 setiap satu 
kilogram. Harga produk gula kelapa yang diproduksi berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diperoleh oleh masing-masing industri. 
Harga jual produk gula kelapa di Kecamatan Kokap pada 
industri gula kelapa dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 31. Daftar Harga Jual Produk Industri Gula Kelapa 
No Harga 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % F % f % f % 
1. >14.400 2 16,67 11 57,89 8 50,00 9 18,75 
2. 14.500-20.900 10 83,33 8 42,10 8 50,00 34 70,84 
3. 21.000-27.500 0 0 0 0 0 0 3 6,25 
4. 27.500-33.900 0 0 0 0 0 0 1 2,08 
5. < 33.900 0 0 0 0 0 0 1 2,08 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
Berdasarkan tabel 31 dapat dilihat bahwaharga jual yang 
paling banyak digunakan oleh pengrajin industri gula kelapa adalah 
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pada kisaran harga Rp 14.500,00 sampaiRp 20.900,00 dengan 
persentase 83,33 % di Desa Kalirejo, 42,10 % di Desa Hargorejo, 
50,00 % di Desa Hargowilis, dan 70,84 %. 
Berdasarkan pembacaan tabel di atas, dapat disimpulkan 
bahwa harga jual produk gula kelapa paling banyak dijual pada 
kisaran Rp 14.500,00 sampai dengan Rp 20.900,00. Kisaran harga 
tersebut merupakan harga untuk jenis produk gula kelapa berupa 
gula kelapa semut, yaitu gula kelapa semut netral basah, netral 
kering, dan variasi rasa. Responden paling banyak menjual 
produknya pada kisaran harga tersebut sehingga berarti responden 
paling banyak menjual produk gula semut netral basah, kering, dan 
variasi rasa. 
c. Promosi 
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu 
industri dengan berbagai cara agar penjualan produknya dapat 
mencapai target pemasaran maupun melebihi target. Industri gula 
kelapa pada dasarnya tidak melakukan promosi secara terstruktur, 
hal tersebut dikarenakan manajemen pada industri ini juga tidak ada. 
Promosi yang dilakukan pada industri ini hanya bersifat pembicaraan 
dari orang sekitar lingkungannya. 
d. Distribusi Pemasaran 
Pemasaran merupakan segala usaha yang dilakukan untuk 
memasarkan hasil produksi agar memperoleh konsumen yang 
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sebanyak-banyaknya. Kegiatan pemasaran mencakup berbagai hal, 
salah satunya mengenai tempat untuk distribusi produk. Semakin 
luas area atau tempat pemasarannya maka produk tersebut akan 
semakin dikenal oleh masyarakat dari dalam maupun luar 
daerah.Tempat pemasaran industri pribadi dapat dilihat melalui tabel 
di bawah ini: 
Tabel 32. Pemasaran Produk Gula Kelapa 
No Tempat Pemasaran 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Satu desa 7 58,33 15 78,96 15 94,11 45 93,75 
2. Luar desa 2 16,67 1 5,26 0 0 0 0 
3. Luar 
kecamatan 
0 0 1 5,26 1 5,89 3 6,25 
4. Luar 
kabupaten 
3 25,00 0 0 0 0 0 0 
5. Luar 
provinsi 
0 0 2 10,52 0 0 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Distribusi pemasaran gula kelapa meliputi lima lokasi, yaitu 
satu desa, luar desa satu kecamatan, luar kecamatan satu kabupaten, 
luar kabupaten satu provinsi, dan luar provinsi. Tempat pemasaran 
paling banyak dilakukan pengrajin industri adalah pada daerah satu 
desa dengan persentase di Desa Kalirejo sebesar 58,33 %, di Desa 
Hargorejo sebesar 78,96 %, di Desa Hargowilis sebesar 94,11 %, 
dan di Desa Hargotirto sebesar 93,75 %. Tempat pemasaran paling 
sedikit yang dilakukan oleh pengrajin gula industri adalah luar 
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provinsi dengan persentase 10,52 % yang terdapat pada pengrajin 
industri Desa Hargorejo. 
e. Peta Pemasaran Industri Gula Kelapa Kecamatan Kokap 
Peta pemasaran industri gula kelapa Kecamatan Kokap 
dapat dilihat pada Peta Pemasaran Industri Gula Kelapa di 
Kecamatan Kokap berikut ini : 
 
 
 
 
Gambar 16. Peta Distribusi Pemasaran Industri Gula Kelapa di Kecamatan Kokap 
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4. Hambatan Industri Gula Kelapa 
Hambatan adalah segala sesuatu yang menjadi kendala dalam 
kegiatan industri gula kelapa. Hambatan tersebut dapat berupa berbagai 
macam, yaitu hambatan pada saat produksi maupun pemasaran atau 
distribusi. Hambatan yang ada harus diatasi agar kegiatan industri gula 
kelapa tidak terganggu. 
a. Jenis Hambatan 
Industri gula kelapa merupakan suatu industri yang tidak 
terlepas dari berbagai hambatan. Industri tentu saja akan mengalami 
pasang surut usaha yang disebabkan oleh berbagai kendala atau 
hambatan yang ada. Hambatan dalam industri gula kelapa dapat 
dilihat pada tabel 35 berikut ini : 
Tabel 33. Hambatan Industri Gula Kelapa 
No Hambatan 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
f % f % f % f % 
1. Bahan 
Baku 
10 83,33 19 100 12 75,0
0 
46 95,83 
2. Pemasaran 2 16,67 0 0 3 18,7
5 
2 4,17 
3. Jual 
Produk 
0 0 0 0 1 6,25 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014  
1) Keberadaan Bahan Baku 
Bahan baku pembuatan gula kelapa adalah nira kelapa. Nira 
yang terdapat dalam pohon kelapa keberadaannya dipengaruhi 
oleh musim yang ada, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
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Musim kemarau yang ditandai dengan udara yang panas dan 
kering menyebabkan produksi nira oleh pohon kelapa menjadi 
berkurang sehingga produksi gula juga ikut berkurang. Musim 
penghujan yang ditandai dengan hujan yang terus menerus 
menyebabkan nira tercampur dengan air hujan sehingga sulit 
untuk diproses menjadi gula kelapa, meskipun kualitas gula yang 
dihasilkan tidak baik seperti saat musim kemarau. Bahan baku 
yang sangat tergantung musim inilah yang menjadi hambatan 
produksi industri gula kelapa. 
Keberadaan bahan baku merupakan hambatan yang paling 
banyak dihadapi oleh industri gula kelapa, yaitu memiliki 
persentase sebesar 83,33 % di Desa Kalirejo, 100 %  di desa 
Hargorejo, 75,00 % di Desa Hargotirto. Industri gula kelapa yang 
memproduksi gula kelapa cetak dalam proses produksinya masih 
sangat sederhana, sehingga kualitas nira yang digunakan harus 
bagus. 
2) Pemasaran 
Pemasaran gula kelapa yang dikendalikan oleh satu pihak, 
yaitu sebuah koperasi yang besar menyebabkan kegiatan 
pemasaran harus sesuai dengan ketetapan koperasi tersebut. 
Ketetapan yang ada berupa pengeluaran sertifikat, dimana dengan 
adanya sertifikat tersebut barang produksi baru bisa dipasarkan. 
Sertifikat yang ada harus diperpanjang setiap tahun dengan 
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pengurusan sertifikat yang membutuhkan waktu lama. Kegiatan 
pemasaran menjadi terkendala akibat peraturan tersebut.  
Pemasaran merupakan hambatan yang kedua yang paling 
banyak dialami oleh industri gula kelapa. Hambatan pemasaran 
dialami oleh industri pada persentase sebesar 16,67 % di Desa 
Kalirejo, 18,75 % di Desa Hargowilis, dan 4,17 % di Desa 
Hargotirto. 
3) Kesulitan Menjual Produk 
Kegiatan menjual produk merupakan kendala yang paling 
berat dalam industri gula kelapa. Kendala tersebut disebabkan 
kegiatan distribusi dapat dilakukan jika telah ada permintaan dari 
pihak pemesan. Akibat dari kondisi tersebut banyak industri yang 
mengalami kemacetan karena produknya tidak dapat dijual 
sementara kegiatan pembayaran bahan baku dan tenaga kerja 
harus selalu ada. Produk yang sulit untuk dilakukan kegiatan 
distribusi adalah jenis produk gula semut. Gula semut merupakan 
jenis produk yang sangat ditentukan oleh pasar,sehingga jikapasar 
belum menginginkan maka produk yang siap jual juga belum bisa 
dijual, dan tidak bisa didistribusikan sendiri karena terikat dengan 
ketentuan koperasi yang mengikat. 
Kesulitan menjual produk paling banyak dialami oleh 
industri gula kelapa yang memproduksi gula kelapa semut, yaitu 
gula semut original dan gula semut variasi rasa. Industri yang 
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mengusahakan produk tersebutbiasanya melakukan produksi 
dalam jumlah besar, sehingga banyak  industri yang berhenti 
melakukan produksi jenis ini akibat terjadi penumpukan produk 
yang belum terjual. 
b. Cara Mengatasi Hambatan Industri Gula Kelapa 
Hambatan yang ada dalam kegiatan industri gula kelapa 
memerlukan langkah penyelesaiaannya atau cara agar hambatan 
tersebut dapat diminimalisir dan dampak yang diakibatkan tidak 
berpengaruh secara signifikan. Cara yang dapat diambil untuk 
mengatasi hambatan  dapat dilihat pada tabel 36 di bawah ini : 
Tabel 34. Cara Mengatasi Hambatan Industri Gula Kelapa 
No Cara Mengatasi 
Desa 
Kalirejo Hargorejo Hargowilis Hargotirto 
F % f % f % f % 
1. Produksi 
gula cetak 
10 83,33 19 100 12 75,00 46 95,83 
2. Menjual 
gula semut 
ukuran 
kecil 
2 16,67 0 0 3 18,75 2 4,17 
3. Menampun
g gula 
cetak 
0 0 0 0 1 6,25 0 0 
Jumlah 12 100 19 100 16 100 48 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
1) Memproduksi gula kelapa cetak 
Gula kelapa cetak yang lebih mudah dibuat merupakan 
suatu alternatif jika kualitas nira rendah, terutama saat musim 
penghujan. Pembuatan gula kelapa cetak juga memiliki 
keuntungan sendiri karena penjualan dalam bentuk produk ini 
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bersifat lancar, sehingga industri tetap memiliki pendapatan 
dengan cara memproduksi produk gula kelapa jenis ini. 
Pembuatan gula kelapa cetak menjadi alternatif untuk 
mengatasi hambatan yang paling banyak digunakan oleh industri 
gula kelapa, yaitu dengan persentase sebesar 83,33 % pada 
pengrajin di Desa Kalirejo, 100 % di Desa Hargorejo, 75,00 % di 
Desa Hargowilis dan 95,83 % di Desa Hargotirto. 
2) Menjual gula semut dengan kemasan kecil 
Produksi gula semut yang sering terhambat dan 
menimbulkan kemacetan penjualan sangat merugikan pengrajin 
dikarenakan walaupun produk tersebut belum terjual tetapi tetap 
saja pembayaran bahan baku dan tenaga kerja harus dilakukan. 
Langkah atau cara yang dapat dilakukan untuk meminimalisir hal 
tersebut adalah pembuatan kemasan gula semut menjadi kemasan 
kecil. Kemasan kecil tersebut bertujuan untuk menarik konsumen 
agar membeli gula semut dalam kemasan ekonomis, sehingga 
penjualan gula semut walaupun dalam jumlah kecil tetap 
berlangsung sehingga pengrajin tetap memperoleh pendapatan. 
Cara mengatasi hambatan dengan cara menjual gula semut 
dengan kemasan kecil merupakan cara yang digunakan oleh 
industri gula kelapa yaitu dengan persentase sebesar 16,67 % 
pada pengrajin di desa Kalirejo, 18,75 % pengrajin di Desa 
Hargowilis, dan 4,17 % pengrajin di Desa Hargotirto. Gula semut 
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banyak diproduksi oleh industri dalam jumlah besar, sehingga 
jika penjualan sedang macet maka kerugian yang dialami juga 
besar. Gula semut yang dijual dalam kemasan kecil dapat 
meningkatkan penjualan karena kemasan yang menarik dan dapat 
dibeli dalam jumlah yang kecil sehingga memudahkan untuk 
dikonsumsi. 
3) Menampung gula kelapa dalam wujud gula kelapa cetak 
Kualitas nira pada musim penghujan yang rendah 
menyebabkan nira tersebut susah untuk diproduksi menjadi gula 
semut. Alternatif yang dapat digunakan adalah kegiatan produksi 
difokuskan pada pembuatan gula kelapa cetak. Gula kelapa cetak 
yang telah dibuat merupakan bahan baku untuk membuat gula 
semut yang dapat ditampung dalam jangka waktu yang relatif 
lama sampai terdapat nira kualitas bagus saat musim kemarau 
sehingga dapat dicampur untuk membuat gula semut yang 
memiliki kualitas tinggi.  
Cara mengatasi hambatan dengan menampung gula kelapa 
dalam wujud gula kelapa cetak merupakan alternatif yang 
digunakan oleh pengrajin industri gula kelapa di Desa Hargowilis 
dengan persentase sebanyak 6,25 %. Industri gula kelapa dapat 
menampung gula kelapa cetak hingga nira kualitas bagus ada dan 
dapat dicampurkan dengan gula kelapa cetak untuk pembuatan 
jenis gula kelapa variasi.  
 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka 
dapat disimpulkan : 
1. Karakteristik pengrajin industri di Kecamatan Kokap 
Penelitian yang dilakukan menunjukkan responden berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan seimbang, yaitu persentase jumlah 
laki-laki di Desa Kalirejo sebesar 66,67 % dan di Desa Hargorejo 
sebesar 68,42 %, sedangkan persentase jumlah perempuan di Desa 
Hargowilis sebesar 56,25 % dan di Desa Hargotirto sebesar 56,25 %. 
2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari sektor 
industri gula kelapa 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan dari sektor 
industri gula kelapa adalah dengan mengembangkan produk gula kelapa 
dalam rangka meningkatkan harga jual produk industri gula kelapa. 
3. Faktor produksi industri gula kelapa 
Faktor produksi industri gula kelapa meliputi modal, tenaga kerja, 
transportasi, dan sumber energi. Jumlah modal pada industri pribadi 
yaitu kurang dari Rp 2.000.000,00 sampai Rp 8.000.000,00. Asal modal 
industri gula kelapa adalah berasal dari modal sendiri serta modal dari 
sendiri dan koperasi. 
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Tenaga kerja yang ada pada industri gula kelapa meliputi 
keseluruhan responden yaitu berjumlah 1-2 orang tenaga kerja, 
sehingga industri gula kelapa di Kecamatan Kokap adalah berupa 
industri pribadi.  
Transportasi yang digunakan untuk mengangkut hasil produksi 
dalam industri gula kelapa yang paling banyak digunakan oleh 
pengrajin adalah tenaga manusia dengan persentase sebesar 41,67 % di 
Desa Kalirejo, 21,05% pada pengrajian di Desa Hargorejo, 56,25 % di 
Desa Hargowilis dan sebesar 60,41 % pada pengrajin di Desa 
Hargotirto. 
Sumber energi yang paling banyak digunakan oleh pengrajin 
industri gula kelapa adalah kayu bakar dengan persentase sebesar 100 
% pada pengrajin di Desa Kalirejo dan Hargorejo, 87,50 %pada 
pengrajin di Desa Hargtowilis dan 79,18 % pada pengrajin di Desa 
Hargotirto. 
4. Jenis-jenis variasi produk gula kelapa yang dikembangkan oleh 
masyarakat Kecamatan Kokap. 
Variasi produk gula kelapa yang dikembangkan oleh masyarakat 
Kokap adalah berupa gula kelapa cetak, gula kelapa semut netral basah, 
gula semut netral kering, dan gula kelapa semut variasi rasa. Jenis 
produk yang paling banyak diproduksi oleh pengrajin industri gula 
kelapa adalah gula kelapa cetak dan gula semut original sebanyak 41,05 
% responden. 
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5. Hambatan apa yang dihadapi dari pengembangan variasi produk gula 
kelapa. 
Hambatan yang dihadapi dari pengembangan variasi produk gula 
kelapa adalah keberadaan bahan baku gula kelapa, yaitu nira gula 
kelapa yang kualitas maupun kuantitasnya tergantung pada musim, 
kegiatan pemasaran yang dikendalikan oleh satu pihak, yaitu koperasi 
yang mengatur kegiatan pemasaran di seluruh wilayah Kecamatan 
Kokap, dan distribusi produk yang dapat dilakukan jika telah ada 
permintaan dari pihak pemesan. 
6. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengembangan 
variasi produk gula kelapa. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengembangan 
variasi produk gula kelapa adalah dengan cara memproduksi gula 
kelapa cetak saja pada saat musim penghujan karena nira kelapa 
berkualitas rendah sehingga sulit untuk diproduksi menjadi gula semut, 
menjual gula kelapa semut dalam kemasan kecil sehingga dapat 
menarik konsumen, dan menampung gula kelapa dalam wujud gula 
kelapa cetak sehingga gula tersebut masih dapat diolah kembali menjadi 
gula kelapa semut yang harganya lebih tinggi. 
7. Cara  pemasaran dan distribusi pemasaran produk variasi gula kelapa. 
Pemasaran yang dilakukan oleh industri gula kelapa adalah dari 
pembicaraan orang sekitar. Distribusi pemasaran produk gula kelapa di 
Kecamatan Kokap dapat dipetakan, hasil dari pemetaan tersebut dapat 
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terlihat bahwa sebagian besar pengrajin gula kelapa memasarkan 
produknya pada wilayah satu desa, hal ini terlihat pada peta bahwa 
Desa Kalirejo dengan wilayah pemasaran satu desa meliputi 58,33 %, 
Desa Hargorejo meliputi 78,96 %, Desa Hargowilis meliputi 94,11 %, 
dan Desa Hargotirto sebesar 93,62 % dari total tempat pemasaran. 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah 
a. Membentuk kerjasama dengan pengrajin industri dalam pameran 
produk gula kelapa. 
b. Memberikan penyuluhan secara intensif kepada pengrajin industri 
gula kelapa mengenai pengembangan produk gula kelapa. 
c. Meningkatkan bantuan ataupun subsidi dalam hal modal, baik modal 
berupa peralatan dan dana atau uang. 
d. Mempermudah perolehan izin usaha yang diajukan oleh industri 
rumah tangga sehingga industri gula kelapa dapat semakin 
berkembang. 
2. Bagi Pengrajin Industri 
a. Pengrajin industri mampu meningkatkan kualitas produksi, sehingga 
dapat bersaing dengan produk gula kelapa dari daerah lain. 
b. Pengrajin industri mampu menciptakan pasar sendiri, sehingga 
penjualan dapat terus berjalan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
VARIASI PRODUK DAN PETA PEMASARAN INDUSTRI GULA 
KELAPA DI KECAMATAN KOKAP KABUPATEN KULONPROGO 
          
No.  
I. Karakteristik Responden 
1. Nama    : 
2. Pekerjaan   : a. pokok : 
     b. sampingan : 
3. Jenis Kelamin   : a. laki-laki 
       b. perempuan 
4. Alamat   : 
5. Umur     :...........tahun 
6. Pendidikan terakhir  : a. tidak tamat SD 
       b. tamat SD/sederajat 
       c. tamat SMP/sederajat 
       d. tamat SMA/sederajat 
       e. tamat Perguruan Tinggi 
7. Peran  dalam rumah tangga : a. kepala keluarga 
       b. istri 
       c. anak 
       d. anggota keluarga lain 
100 
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II. Pedoman Wawancara 
1. Dari mana Bapak/Ibu memperoleh modal untuk produksi gula kelapa? 
.............................................................................................................. 
2. Berapa modal yang Bapak/Ibu perlukan dalam satu kali produksi gula 
kelapa? 
.............................................................................................................. 
3. Modal tersebut digunakan untuk apa saja? 
............................................................................................................. 
4. Apa saja yang Bapak/Ibu persiapkan untuk membuat gula kelapa?  
............................................................................................................. 
5. Darimana peralatan untuk membuat gula kelapa tersebut Bapak/Ibu 
dapatkan? 
................................................................................................................ 
6. Bahan apa saja yang Bapak/Ibu perlukan untuk membuat gula kelapa? 
................................................................................................................. 
7. Dari siapa bahan tersebut Bapak/Ibu peroleh? Apakah nira diambil sendiri 
atau tidak? Mengapa? Berikan alasan! 
................................................................................................................ 
8. Adakah perbedaan jumlah nira saat musim penghujan dengan musim 
kemarau? 
................................................................................................................. 
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9. Jika jumlah nira yang didapatkan berbeda, apakah berpengaruh terhadap 
jumlah gula kelapa yang diproduksi? 
.................................................................................................................. 
10. Pengolahan gula kelapa tersebut Bapak/Ibu lakukan sendiri atau 
membutuhkan tenaga orang lain? 
................................................................................................................... 
11. Berapa orang yang Bapak/Ibu butuhkan dalam setiap kali produksi gula 
kelapa? 
................................................................................................................... 
12. Jika menggunakan tenaga orang lain, dari mana orang yang Bapak/Ibu 
kerjakan? Apakah tenaga kerja tersebut berasal dari satu desa? 
................................................................................................................... 
13. Adakah kesulitan yang Bapak/Ibu alami untuk memperoleh tenaga kerja? 
a. Ya 
b. Tidak 
14. Jika terdapat kesulitan, mengapa hal tersebut bisa terjadi? 
.................................................................................................................... 
15. Bagaimana sistem pengupahan tenaga kerja yang Bapak/Ibu kerjakan? 
................................................................................................................ 
16. Bahan bakar apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengolah gula kelapa? 
.................................................................................................................. 
17. Dari mana bahan bakar tersebut Anda peroleh? 
................................................................................................................... 
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18. Berapa biaya yang Bapak/Ibu keluarkan untuk memperoleh bahan bakar 
tersebut? 
.................................................................................................................. 
19. Berapa jenis gula kelapa yang Bapak/Ibu produksi? Sebutkan! 
.................................................................................................................. 
20. Apa yang mendorong Bapak/Ibu untuk memproduksi gula kelapa dalam 
berbagai jenis? 
.................................................................................................................. 
21. Apakah ada perbedaan pendapatan yang diperoleh Bapak/Ibu antara 
melakukan produksi gula kelapa tanpa variasi dengan gula kelapa yang 
bervariasi? 
.................................................................................................................. 
22. Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu peroleh dalam kegiatan produksi 
gula kelapa dalam berbagai jenis tersebut? 
.................................................................................................................. 
23. Jika ada, apa saja hambatan tersebut? 
................................................................................................................... 
24. Langkah apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk meminimalisir hambatan 
tersebut? 
........................................................................................................................ 
25. Berapa kg gula kelapa yang dapat Bapak/Ibu produksi dalam satu hari? 
........................................................................................................................ 
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26. Berapa hasil penjualan yang Bapak/Ibu peroleh dalam setiap kali 
penjualan gula kelapa tersebut? 
........................................................................................................................ 
27. Penjualan gula kelapa tersebut membutuhkan alat transportasi atau tidak? 
....................................................................................................................... 
28. Apa alat transportasi yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengangkut hasil 
produksi gula kelapa tersebut? 
........................................................................................................................ 
29. Gula kelapa yang telah Bapak/Ibu produksi tersebut dijual kemana saja? 
Apakah sampai ke luar daerah? 
....................................................................................................................... 
30. Alasan apa yang membuat Bapak/Ibu melakukan penjualan gula kelapa 
sampai ke luar daerah? 
....................................................................................................................... 
31. Adakah hambatan yang Bapak/Ibu hadapi pada saat memasarkan produk 
gula kelapa tersebut? 
...................................................................................................................... 
32. Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
...................................................................................................................... 
 
 
CHECK LIST DAFTAR PENGAMATAN 
VARIASI PRODUK DAN PETA PEMASARAN INDUSTRI GULA 
KELAPA DI KECAMATAN KOKAP KABUPATEN KULONPROGO 
         No.  
 
 
1. Produk Variasi Gula Kelapa 
Gula 
kelapa 
cetak 
Gula 
cetak 
dan 
Gula 
semut 
original 
Gula 
semut 
original 
Gula 
cetak 
dan gula 
semut 
berbagai 
rasa 
Gula 
semut 
berbagai 
rasa 
Gula 
semut 
original 
dan 
berbagai 
rasa 
 
 
 
Gula kelapa 
Gula semut 
original 
Gula semut 
berbagai 
rasa 
       
 
2. Modal  
Tungku  Wajan Alat pengaduk Saringan  Bumbung 
Pencetak 
gula 
      
3. Bahan baku 
Nira asli tanpa 
campuran  
Nira dengan 
tambahan gula 
pasir 
Gula kualitas 
jelek ditambah 
gula pasir 
Gula kelapa 
kualitas super 
tanpa campuran 
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4. Tenaga kerja 
1 orang 2-4 5-7 >7 
    
 
5. Sumber energi 
  Kayu bakar Serbuk gergaji Kayu bakar dan serbuk gergaji 
   
 
6. Alat pengangkut 
Tenaga 
manusia Motor Mobil pick up Mobil Truk 
     
 
7. Pemasaran 
Satu 
desa 
Luar desa satu 
kecamatan 
Luar 
kecamatan satu 
Kabupaten 
Luar 
kabupaten satu 
provinsi 
Luar 
Provinsi 
Luar 
Negeri 
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No Nama Jenis Kelamin Tingkat Pendidikan Alamat 
1 Sutar L SMP Plampang III, Kalirejo, Kokap 
2 Sarikem P Tidak Tamat SD Plampang I, Kalirejo, Kokap 
3 Wagisah P SMP Plampang III, Kalirejo, Kokap 
4 Sarno L SMA Plampang I, Kalirejo, Kokap 
5 Legirah L SD Plampang III, Kalirejo, Kokap 
6 Semin L SD Plampang I, Kalrejo, Kokap 
7 Barjo L SMA Plampang III, Kalirejo, Kokap 
8 Mugiyono L SD Plampang III, Kalirejo, Kokap 
9 Warilah P SD Plampang III, Kalirejo, Kokap 
10 Sugiyanto L SMP Plampang III, Kalirejo, Kokap 
11 Ari Sutiyanto L SMP Plampang I, Kalrejo, Kokap 
12 Monem P SD Plampang I, Kalrejo, Kokap 
13 Sumadi L SMA Gunung Kukusan, Hargorejo, Kokap 
14 Imam Wahyudin L SD Gunung Kukusan, Hargorejo, Kokap 
15 Sari P SD Gunung Kukusan, Hargorejo, Kokap 
16 Daliyah P SMP Gunung Kukusan, Hargorejo, Kokap 
17 Rebiyah P SD Gunung Kukusan, Hargorejo, Kokap 
18 Marfu'ah P SMP Gunung Kukusan, Hargorejo, Kokap 
19 Ngadiyah L SMP Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
20 Samijo L SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
21 Kamijo L SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
22 Kemijo L SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
23 Tohati L SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
24 Nur Wahid L PT Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
25 Muchlasin L SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
26 Mardiman L Tidak Tamat SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
27 Samiyem P SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
Tabel Data Identitas Responden Industri Gula Kelapa Kecamatan Kokap 
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28 Jayan L SD Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
29 Naruji L SMP Gunung Rego, Hargorejo, Kokap 
30 Parlan L SMP Sangkrek, Hargorejo, Kokap 
31 Sri Surtiyati P SMP Sangkrek, Hargorejo, Kokap 
32 Sujirah P SMP Sangkrek, Hargorejo, Kokap 
33 Waginem P Tidak Tamat SD Tegiri II, Hargowilis, Kokap 
34 Watinem P SMA Tegiri II, Hargowilis, Kokap 
35 Ny.Kidi P SD Tegiri I, Hargowilis, Kokap 
36 Samsinah P SMP Tegiri II, Hargowilis, Kokap 
37 Sudiro L SD Tegiri II, Hargowilis, Kokap 
38 Saminten P SD Tegiri II, Hargowilis, Kokap 
39 Teguh Muryani L SMP Tegiri I, Hargowilis, Kokap 
40 Ngatilah P SMP Tegiri I, Hargowilis, Kokap 
41 Sri Lestari P SMP Tegiri I, Hargowilis, Kokap 
42 Ngatinem P SMA Sermo Lor, Hargowilis, Kokap 
43 Sunarman L SMP Sermo Lor, Hargowilis, Kokap 
44 Hermawan L SMP Sermo Lor, Hargowilis, Kokap 
45 Surojo L SD Sidowayah, Hargowilis, Kokap 
46 Sarijan L SD Sidowayah, Hargowilis, Kokap 
47 Kemiran L Tidak Tamat SD Sermo Tengah, Hargowilis, Kokap 
48 Ida P SMP Sekendal, Hargotirto, Kokap 
49 Sutilah P SD Sekendal, Hargotirto, Kokap 
50 Ponijem P SD Sekendal, Hargotirto, Kokap 
51 Paerah P SD Sekendal, Hargotirto, Kokap 
51 Sagiran L SD Sekendal, Hargotirto, Kokap 
53 Ismanto L SMP Sekendal, Hargotirto, Kokap 
54 Murni P SMP Sekendal, Hargotirto, Kokap 
55 Satinah P SD Sekendal, Hargotirto, Kokap 
56 Sukasih P SMP Sekendal, Hargotirto, Kokap 
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57 Suparmin L SD Sekendal, Hargotirto, Kokap 
58 Keminah P SMP Nganti, Hargotirto, Kokap 
59 Wagirah P SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
60 Suparman L SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
61 Jasman L SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
62 Wasirah P SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
63 Ngadad L SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
64 Sujardi L SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
65 Maryam P SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
66 Tugirah P SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
67 Rubiyem P SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
68 Rubinah P SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
69 Parmi P SD Soropati, Hargotirto, Kokap 
70 Suparyono L SMA Soropati, Hargotirto, Kokap 
71 Suparman L SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
72 Sunaryo L SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
73 Afan Surohman L SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
74 Murni P SMP Soropati, Hargotirto, Kokap 
75 Risnani P SMP Segajih, Hargotirto, Kokap 
76 Mulat P SMA Segajih, Hargotirto, Kokap 
77 Wakinem P SD Segajih, Hargotirto, Kokap 
78 Sukarman L SD Segajih, Hargotirto, Kokap 
79 Jeminah P SD Segajih, Hargotirto, Kokap 
80 Kasmiyem P SMA Segajih, Hargotirto, Kokap 
81 Sakirah P SD Segajih, Hargotirto, Kokap 
82 Suwaryanto L SMA Segajih, Hargotirto, Kokap 
83 Suparman L SD Keji, Hargotirto, Kokap 
84 Sumadti L SD Keji, Hargotirto, Kokap 
85 Paikem P Tidak Tamat SD Keji, Hargotirto, Kokap 
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86 Kamso L SMP Keji, Hargotirto, Kokap 
87 Wati P SMP Keji, Hargotirto, Kokap 
88 Sumarto L SD Keji, Hargotirto, Kokap 
89 Purwanti P SMP Keji, Hargotirto, Kokap 
90 Kiswanto L SD Keji, Hargotirto, Kokap 
91 Kasiyem P SD Keji, Hargotirto, Kokap 
92 Sarto Wiyadi L SMP Keji, Hargotirto, Kokap 
93 Sukiyan L SMP Keji, Hargotirto, Kokap 
94 Tugirah P SMA Keji, Hargotirto, Kokap 
95 Kasmoyo L SD Keji, Hargotirto, Kokap 
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No. Modal Asal Modal Jenis Produk 
Tenaga 
kerja Bahan Bakar Pemasaran Pengangkut 
Harga 
jual 
1   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 14.000 
2 10.000.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa truk 19.000 
3 16.000 sendiri 4 2 kayu bakar satu desa mobil pick up 16.000 
4 7.500.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 19.000 
5   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.000 
6   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.500 
7   sendiri 3 2 kayu bakar satu desa truk 16.000 
8   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.500 
9   sendiri 2 1 kayu bakar luar desa satu kecamatan tenaga manusia 16.000 
10   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 16.000 
11 1.000.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 16.000 
12   sendiri 3 2 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
13   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa mobil pick up 16.000 
14   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa mobil pick up 15.500 
15 5.000.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa mobil pick up 15.500 
16   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 8.000 
17   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 8.000 
18   sendiri 1 1 kayu bakar 
luar kecamatan satu 
kabupaten motor 10.000 
19   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 8.000 
20   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 10.000 
21   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 11.000 
22 300.000 sendiri 3 1 kayu bakar luar desa satu kecamatan tenaga manusia 16.000 
23   sendiri 1 1 kayu bakar luar desa satu kecamatan motor 9.000 
24   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 9.000 
25   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 9.500 
26   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 14.000 
Tabel Data Hasil Penelitian Industri Gula Kelapa Kecamatan Kokap 
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27   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 9.000 
28 3.000.000 sendiri 5 1 kayu bakar luar desa satu kecamatan motor 16.000 
29   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 9.000 
30 2.000.000 sendiri 5 2 kayu bakar luar desa satu kecamatan motor 16.000 
31 65.000 sendiri 4 1 kayu bakar satu desa motor 16.000 
32 10.000 sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 8.500 
33   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 9.000 
34   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 10.000 
35   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 8.500 
36 200.000 sendiri 3 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 20.000 
37 1.000.000 sendiri 6 2 kayu bakar satu desa motor 16.000 
38   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
39   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 14.000 
40   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 14.000 
41   sendiri 7 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
42 1.000.000 sendiri 5 2 gas satu desa mobil pick up 15.000 
43 1.000.000 sendiri 5 2 kayu bakar satu desa motor 16.000 
44 800.000 sendiri 5 2 gas satu desa truk 16.000 
45 400.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 16.000 
46   
sendiri dan 
koperasi 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 10.000 
47   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 8.500 
48   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
49   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.000 
50   sendiri 5 1 kayu bakar satu desa motor 15.000 
51   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.000 
52 100.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
53   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
54 50.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.500 
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55 100.000 sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
56   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
57   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa motor 14.000 
58 150.000 sendiri 3 1 kayu bakar satu desa motor 16.000 
59   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
60 8.000.000 sendiri 5 1 kayu bakar satu desa motor 25.000 
61   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa mobil pick up 15.000 
62   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa motor 15.000 
63   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
64   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 15.500 
65 900.000 sendiri 5 1 serbuk gergaji satu desa motor 20.500 
66   sendiri 2 1 serbuk gergaji satu desa motor 16.000 
67 375.000 sendiri 3 1 serbuk gergaji satu desa tenaga manusia 16.000 
68 90.000 sendiri 3 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
69   sendiri 2 1 serbuk gergaji satu desa motor 15.500 
70 100.000 sendiri 5 1 serbuk gergaji satu desa mobil pick up 21.000 
71 1.000.000 sendiri 3 2 gas 
luar kecamatan satu 
kabupaten mobil pick up 16.000 
72 800.000 sendiri 1 1 serbuk gergaji 
luar kecamatan satu 
kabupaten mobil pick up 17.000 
73   sendiri 3 1 serbuk gergaji satu desa motor 15.000 
74   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
75   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 14.000 
76   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa motor 8.500 
77   sendiri 5 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 28.000 
78   sendiri 5 1 kayu bakar satu desa motor 40.000 
79   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 13.000 
80   sendiri 3 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
81   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa motor 17.000 
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82 8.000.000 sendiri 3 1 serbuk gergaji 
luar kecamatan satu 
kabupaten mobil pick up 15.500 
83   sendiri 2 1 serbuk gergaji satu desa motor 15.500 
84   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
85   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
86   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
87   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
88   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.000 
89   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 15.500 
90   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
91   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 8.500 
92   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
93   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
94   sendiri 1 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
95   sendiri 2 1 kayu bakar satu desa tenaga manusia 16.000 
